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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan translitenya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan

Hamzah (s)yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif tidak dilambangkan  tidak dilambangkan

< Ba' B Be

< Ta' T Te

& Sa § es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er

J Zai V4 Zet

o Sin S Es

X Syin Sy es dan ya
ua Sad s es (dengan titik di bawah)
) Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& 'Ain ‘ apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

A Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

dJ Lam L El

B Mim M Em

O Nun N En

K} Wau W We

2 Ha H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

s Ya Y Ya

X



2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
1 fathah A A
! Kasrah I I

’; dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e fathah dan ya’ Ai adan i
‘5: fathah dan wau Au idanu
Contoh :
<X kaifa
J3R : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda Nama Hur}l f Nama
Latin
- [ fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
(— kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
o dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
A :mata
R) i ramd
Jé 2 qila

S8 yamitu



4. Ta’ 'marbiitah

Transliterasi untuk ta’marbiitah ada dua, yaitu ta’marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
sedangkan ta’marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbititah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh: . ,
Q}A-L"\l“ :;‘-;4_9:) : raudah al-atfal
fd:,-"‘.ém :*—‘.-.’9-“” : al-madinah al-fadilah
Als ) : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<) , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
&5 :rabbana
L\-‘M > najjanda
&l al- hagq
e:u :nu’ima
3 ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(&), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
&le : “Alf (bukana ‘Aliyy atau ‘Aly)
(0= : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
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(alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh :
M\ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A3V : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
ALl - al-falsafah
S al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
UJ_’):“L . ta’muriina
g3 :al-nau
¢l :syai'un
&5l umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,

kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah dan munagasyah. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus

xii



ditransliterasikan secara utuh.

Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawaw1

Risalah fi Ri’aya al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah (4l
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedu ;JJ‘ i;,-} bagai mudafi ‘;mf (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
dinullah billah

adapun t@’marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

diteransliterasi dengan huruf [£].

Contoh:
A A5 13 R hum fii rahmatillah

10.  Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
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maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh :

Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran
Nasir al-Din al-Tust
Nasr Hamid Abiu Zayd
Al-Tuft
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abtu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Abu

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swt. = subhanahii wa ta ‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

QS = Qur’an Surah

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Jumriyanti, 2025 “Penerapan Strategi Pembelajaran Peer Lesson dalam
Meningkatkan Hasil Belajar pada Bidang Studi Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Dasar Negeri 54 Salupikung Kota Palopo". Skripsi
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Hisban
Thaha dan Muhammad Yamin.

Skripsi ini membahas tentang penerapan strategi pembelajaran peer lesson dalam
meningkatkan hasil belajar pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Dasar Negeri 54 Salupikung Kota Palopo. Peneliti menerapkan strategi
pembelajaran peer lesson dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran cenderung
didominasi oleh guru, mengakibatkan peserta didik lebih pasif dalam menerima
materi. Kondisi ini berdampak pada penurunan hasil belajar peserta didik,
sebagaimana terlihat dari nilai ulangan harian materi "Rasul Idolaku". Padahal,
standar Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan adalah -
75. Namun, sebanyak 11 orang dari 20 peserta didik belum mencapai KKTP.
Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran peer
lesson dalam meningkatkan hasil belajar pada bidang studi Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Dasar Negeri 54 Salupikung Kota Palopo; untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan strategi pembelajaran
peer lesson dalam meningkatkan hasil belajar pada bidang studi Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Dasar Negeri 54 Salupikung Kota Palopo. Penelitian ini
merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian adalah kelas V SDN
54 Salupikung Kota Palopo yang berjumlah 20 peserta didik. Data diperoleh
melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Selanjutnya, data dianalisis melalui lembar
tes dan lembar observasi guru dan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari penerapan strategi pembelajaran peer lesson dalam meningkatkan hasil
belajar pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 54
Salupikung Kota Palopo yaitu menggunakan metode PTK oleh Kemmis dan
McTaggart. Hasilnya menunjukkan melalui peningkatan aktivitas guru meningkat
dari 75% (cukup baik) pada siklus I menjadi 92% (sangat baik) pada siklus II. Dan
peserta didik meningkat dari 64,1% (baik) pada siklus I menjadi 86% (baik sekali)
pada siklus II. Selain dari penerapannya dilakukan juga tes untuk melihat hasil
belajar peserta didik setelah menggunakan strategi pembelajaran peer lesson.
Nyatanya, pada siklus I hasil belajarnya, presentase ketuntasan hasil belajar peserta
didik mencapai 45% dan pada siklus II berhasil mencapai presentase sebesar 85%.
Terjadilah peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II presentase sebesar
40%, maka tercapailah ketuntasan belajar pada penelitian ini.

Kata Kunci: Strategi Peer Lesson, Hasil Belajar, Meneladani Perjuangan
Rasulullah Saw ;
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ABSTRACT

Jumriyanti, 2025. “The Implementation of the Peer Lesson Learning Strategy to
Improve Learning Outcomes in the Islamic Religious Education Subject
at SD Negeri 54 Salupikung, Palopo City”. Thesis of Islamic Religious
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Institut Agama Islam Negeri Palopo. Supervised by Hisban Thaha and
Muhammad Yamin.

This thesis examines the implementation of the peer lesson learning strategy to
improve learning outcomes in the Islamic Religious Education subject at SD Negeri
54 Salupikung, Palopo City. The researcher applied the peer lesson learning
strategy in response to the fact that the learning process was predominantly teacher-
centered, which caused students to become passive in receiving the material. This
condition negatively affected students' learning outcomes, as evidenced by the low
scores in the daily tests on the "My Idol Prophet" material. The standard for the
Minimum Mastery Criterion (KKTP) was set at 75, yet 11 out of 20 students had
not achieved the KKTP. The objectives of this research were: (1) to examine the
implementation of the peer lesson learning strategy to improve learning outcomes
in the Islamic Religious Education subject at SD Negeri 54 Salupikung, Palopo
City; (2) to determine the improvement in students' learning outcomes through the
use of the peer lesson learning strategy in the same context. This research employed
Classroom Action Research (CAR). The subjects of this study were 20 students in
grade V at SDN 54 Salupikung, Palopo City. Data were collected through
observation, tests, and documentation. Subsequently, the data were analyzed using
test sheets and observation sheets for both teachers and students. The results
demonstrated that the implementation of the peer lesson learning strategy, based on
the CAR model by Kemmis and McTaggart, led to improvements. Teacher activity
increased from 75% (fair) in cycle I to 92% (very good) in cycle I, while student
activity improved from 64.1% (good) in cycle I to 86% (very good) in cycle II.
Additionally, test results revealed an increase in student mastery: in cycle I, the
percentage of students achieving mastery was 45%, which rose to 85% in cycle II.
This represented a 40% improvement from cycle I to ¢ycle II, thereby achieving the
learning mastery criteria in this study.

Keywords: Peer Lesson Strategy, Learning Outcomes, Emulating the Struggle of
Prophet Muhammad Saw
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah kebutuhan penting dalam kehidupan manusia yang
harus dipenuhi.! Dan sebagai kunci untuk memahami diri dan membentuk
perilaku yang baik.? Hal ini, karena pendidikan memainkan peran kunci dalam
mengembangkan potensi manusia secara fisik, kreatif, dan intelektual, sehingga
potensi tersebut dapat diaktualisasikan dalam perjalanan hidup mereka. Tidaklah
mengherankan jika kemudian negara mengatur dan menjadikan pendidikan
sebagai salah satu persoalan penting yang harus dibenahi dengan sebaik-baiknya.’
Selain itu, pendidikan memberikan pengetahuan yang diperlukan untuk
menghadapi berbagai masalah dan tantangan dalam kehidupan. Kedudukan guru
sangat penting dalam pendidikan bertolak belakang dari tugas dan tanggung jawab
guru yang cukup berat untuk mencerdaskan peserta didiknya.

Pendidikan diimplentasikan untuk memfasilitasi guru agar penyampaian
materi lebih mudah, sehingga guru berupaya dengan tanggung jawabnya
menjalankan kegiatan pembelajaran* Salah satu ayat yang menjelaskan tentang

pendidikan terdapat pada Q.S al-Alaq/96:1-5 yang berbunyi.

'M. Ridlwan and Asrori Asrori, ‘Problems of Implementation of Islamic Religious
Education at Muhammadiyah Junior High School 4 Gadung Surabaya’, Proceedings of the
International Conference on Islamic and Muhammadiyah Studies (ICIMS 2022), 676.Icims
(2022), pp. 31218, doi:10.2991/assehr.k.220708.039.

2Makmur. Hadi Pajarinto, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi Islam (Palopo: LPPI
UM Palopo, 20231, 18.

SMunir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN
Palopo, 2018), 9.

4Arifuddin dan Abdul Rahim Karim, ‘Konsep Pendidikan Islam ; Ragam Metode PAI
Dalam Meraih Prestasi’, 10.1 (2021), pp. 13—22 https://jurnaldidaktika.org/.
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Terjemahnya:

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2) Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, dan

Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4) yang mengajar (manusia) dengan

perantaran kalam, (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya.’

Dari ayat di atas, menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al Misbahnya
bahwa membaca dalam surat al-Alaq. Manusia membekali dirinya dengan ilmu
pengetahuan. Membaca yang dimaksud adalah membaca apa saja yang dapat
dijangkau baik itu teks tertulis maupun tidak tertulis dan berulang-ulang untuk
memperoleh pemahaman mendalam untuk memperoleh wawasan-wawasan baru
yang didapat dari bacaan sendiri maupun dari proses pembelajaran.® Proses
belajar mengajar di sekolah merupakan serangkaian kegiatan yang secara sadar
telah terencana, karena dengan adanya perencanaan  yang  baik  akan
mendukung keberhasilan pengajaran baik pembelajaran umum maupun pelajaran
agama.’

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam mengacu pada pendidikan yang

memberikan bimbingan kognitif, emosional, pribadi, dan psikomotorik kepada

SKementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Lajnah
Pentashihan, 2019), 597.

®Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan. Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an, Vol. 15, 256
Juz "Amma, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 392-398.

"Hisbullah Hisbullah and Firman Firman, ‘Penerapan Model Pembelajaran Snowball
Throwing Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Di Sekolah Dasar’,
Cokroaminoto ~ Journal — of  Primary  Education, 2.2  (2019), pp. 100-113,
doi:10.30605/cjpe.222019.231.



peserta didik dalam mengamalkan ajaran Islam.® Mereka mencari ilmu bukan
sekedar untuk memuaskan keingintahuan intelektualnya atau untuk kepentingan
dunia material, namun juga untuk bertumbuh menjadi makhluk rasional, bertakwa
yang kelak akan membawa kesejahteraan jasmani, moral, dan spiritual bagi
keluarganya. masyarakat dan kemanusiaan. Untuk mencapai proses pembelajaran
yang efektif dan efisien, guru harus mampu mewujudkan perilaku mengajar yang
tepat dan melaksanakan perilaku belajar peserta didik melalui interaksi
pembelajaran yang efektif dalam proses pembelajaran yang bermanfaat.’ Salah
satu indikator utama dari kualitas pendidikan adalah hasil belajar peserta didik.
Hasil belajar yang optimal mencerminkan efektivitas proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas. Namun, kenyataannya, banyak peserta didik yang masih
mengalami kesulitan dalam mencapai hasil belajar yang diharapkan. Berbagai
faktor dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik, baik faktor internal maupun
eksternal. Faktor internal meliputi motivasi belajar, minat, kemampuan kognitif,
dan gaya belajar peserta didik. Sementara itu, faktor eksternal mencakup metode
pembelajaran yang digunakan guru, lingkungan belajar, fasilitas sekolah, dan
dukungan orang tua. Salah satu metode pembelajaran yang dianggap efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah strategi pembelajaran.

Strategi pembelajaran yang dipersiapkan diharapkan dapat berhasil serta

mampu mencapai tujuan dalam pendidikan, sehingga ketika seorang pendidik

8Tsaniyatus Sa’diyah, “Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Karakter Pribadi Yang Islami”, Jurnal Ilmu Sosial, Agama, Budaya Dan Terapan,
2(3), (2022): 148, https://doi.org/10.58218/kasta.v2i3.408.

Mahmudah M, ‘Pengelolaan Kelas: Upaya Mengukur Keberhasilan Proses
Pembelajaran’, Jurnal Kependidikan, 6.1 (2018): 53, doi:10.24090/jk.v6i1.1696.



dalam hal ini adalah guru telah mampu mengelola kelasnya, dan terjadinya
interaksi pembelajaran yang memberikan banyak manfaat bagi guru dan peserta
didik yang telah dirancang dengan baik agar meningkatkan keterampilan sosial
dan kolaboratif antara keduanya.' maka peserta didik tidak hanya mencapai
pemahaman yang lebih baik dan mempertahankan informasi yang lebih efektif,
tetapi juga merasa lebih termotivasi dan terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.'!

Sering di jumpai berbagai permasalahan dalam dunia pendidikan,
contohnya yaitu tidak maksimalnya pengetahuan peserta didik terhadap pelajaran
yang diterimanya, ini menandakan bahwa pendidikan saat ini masih jauh dari kata
berhasil, pemasalahan-permasalahan yang ada biasanya dipengaruhi oleh
beberapa hal salah satu diantaranya adalah guru tidak mampu mengelola kelasnya
dengan baik. Banyak guru saat ini menerapkan metode yang hanya berfokus pada
pemaparan materi dari guru saja serta hanya menekankan pada penguasaan materi
melalui hafalan misalnya, hal ini dilakukan hampir disetiap proses pembelajaran
dan terjadi secara berulang-ulang tanpa memperhatikan situasi dan kondisi peserta
didiknya, apa yang sebenarnya mereka butuhkan. Bila di lihat pada kasus tersebut
hal yang dilakukan seperti menghafal tentunya baik, namun jika terjadi berulang-

ulang apalagi terjadi hampir disetiap mata pelajaran tentunya akan menimbukan

'Naidin. Andi Arif Pamessangi et al., “Diseminasi Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi Pada Pembelajaran Pendidikan Bahasa Arab di Pondok Pesantren As*adiyah
Penkedekan Luwu Utara” Jurnal Madaniya, Vol. 4 No. 2 (Mei 2023): 541,
https://madaniya.pustaka.my.id/journals/contents/article/view/427

"Kharvin, Hisban Thaha, Haris Kulle, “Strategi Meningkatkan Ketertarikan Siswa Dalam
Mempelajari Pendidikan Islam Melalui Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual
Berbahasa Toraja Pada Materi Penyelenggaraan Jenazah”, Journal of Islamic Education
Management 9, No.1, (April 2024): 55, https://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/kelola


https://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/kelola

kejenuhan dan membuat peserta didik malas saat memperoleh pelajaran.
karenanya pendidik harus mampu memikirkan lebih baik lagi mengenai strategi
yang tepat pada kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan observasi pada hari kamis tanggal 7 september 2023 di kelas
V SDN 54 Salupikung, proses pembelajaran cenderung didominasi oleh guru,
mengakibatkan peserta didik lebih pasif dalam menerima materi. Kondisi ini
berdampak pada penurunan hasil belajar peserta didik, sebagaimana terlihat dari
nilai ulangan harian materi "Rasul Idolaku". Padahal, standar Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan adalah 75. Namun,
11 orang peserta didik belum berhasil mencapai KKTP tersebut. Gambaran hasil
ulangan harian peserta didik kelas V dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1.1 Hasil Penilaian UH Peserta didik Kelas V

No Rentan Nilai Jumlah peserta
didik
1 92-100 2
2 83-91 4
3 75-82 3
4 <75 11
Jumlah peserta didik 20

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu Solusi yang bisa
diterapkan agar peserta didik aktif yaitu penerapan strategi pembelajaran Peer
Lesson. Strategi Peer Lesson mengajarkan peserta didik untuk belajar aktif.
Melalui pembelajaran aktif berarti peserta didik mendominasi proses

pembelajaran. Strategi ini dipilih karena mampu membuat peserta didik tidak



mudah melupakan materi pelajaran dan proses pembelajaran menyenangkan.!?
Sehingga dapat tergambar bahwa pada proses pembelajaran ini yang mendominasi
adalah peserta didik. Penerapan strategi pembelajaran Peer Lesson sebelumnya
sudah pernah dilakukan oleh Muhammad Faizal dalam penelitiannya dengan
judul: “Penerapan Strategi Pembelajaran Peer Lesson Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Akidah Akhlak Peserta didik MTs N 1 Konawe Kepulauan” pada tahun
2020. hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa penerapan strategi
pembelajaran Peer Lesson dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.!* Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai peserta didik yang telah mencapai nilai KKTP
dengan persentase siklus pertama sebesar 58% kemudian mengalami peningkatan
pada siklus kedua dengan persentase 91%. Sehingga penelitian yang dilakukan
dapat dikatakan berhasil.

Dilihat dari latar belakang yang ada, peneliti mendapatkan ide untuk
melakukan penelitian yang berjenis tindakan kelas yang berjudul “Penerapan
Strategi Pembelajaran Peer Lesson dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar

Negeri 54 Salupikung Kota Palopo”.

2Dessy Triana Relita, Anna Marganingsih, Utari Ilhayati Ningsih, “Penerapan Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lesson Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa,” Social
Science Education Journal 4, No. 2 (November 2017): 3,
https://jurnal.uinjkt.ac.id/index.php/SOSIO-FTIK/article/download/7986/4360

3 Muhammad Faizal, Penerapan Strategi Peer Lesson Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Akidah Akhlak Siswa MTs N 1 Konawe Kemampuan, 2020,
https://digitalib.iainkendari.ac.id/4346/


https://jurnal.uinjkt.ac.id/index.php/SOSIO-FTIK/article/download/7986/4360
https://digitalib.iainkendari.ac.id/4346/

B. Batasan Masalah

Maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya berfokus pada bidang studi pendidikan agama islam
dalam materi Meneladani Perjuangan Rasulullah.

2. Penelitian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana Penerapan Strategi
pembelajaran Peer Lesson dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik

kelas V di Sekolah Dasar Negeri 54 Salupokung Kota Palopo.

C. Rumusan Masalah
Dilihat dari batas masalah di atas, peneliti menyusun beberapa rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran Peer Lesson pada Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 54 Salupikung Kota
Palopo?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya
strategi pembelajaran Peer Lesson pada Bidang Studi Pendidikan Agama

Islam di Sekolah Dasar Negeri 54 Salupikung Kota Palopo?

D. Tujuan Penelitian
Dilihat dari rumusan masalah yang ada maka dapat diketahui tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penerapan Strategi pembelajaran Peer Lesson pada Bidang
Studi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 54 Salupikung Kota

Palopo.



2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
diterapkannya Strategi pembelajaran Peer Lesson pada Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 54 Salupikung Kota

Palopo.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Dapat memberikan tambahan ilmu pegetahuan mengenai Penerapan
Strategi pembelajaran Peer Lesson dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
Pendidikan Agama Islam.
2. Manfaat Praktis

Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini bisa dijadikan objek acuan bagi
Guru utamanya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengelola kelasnya dan
untuk peserta didik diharapkan penelitian ini bisa menambah kemampuan berpikir
dalam menghidupkan suasana belajar di dalam kelas. Yang terakhir untuk
sekolah, peneliti berharap hasil penelitian ini bisa menambah kualitas pendidikan

di sekolah tersebut.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Penelitian yang Relevan
Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan apa yang dibahas

di dalam penelitian ini, yaitu:

1. Skripsi dari Resky Novitasari, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar di
tahun 2021 yang berjudul : Efektivitas Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif
Berbasis Peer Lesson Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta
Didik Kelas XI MIA 2 di SMAN 1 Gowa.! Penelitian dilakukan untuk
mengetahui pencapaian belajar Pendidikan Agama Islam peseta didik kelas XI
MIA 2 di SMAN 1 Gowa sebelum, sesudah dan apakah terdapat perbedaan
sebelum dan setelah pembelajaran aktif bebasis peer lesson diterapkan. Jika
melihat dari hasil penelitian yang terdapat di dalam skripsi tersebut disana
terdapat adanya peningkatan pencapaian belajar peserta didik sesudah
dilaksanakannya pembelajaran aktif berbasis peer lesson di kelas tersebut.

2. Skripsi yang ditulis oleh Agbelia Chindra Chrisma dari Institut Agama Islam
Negeri Bengkulu tahun 2021 yang berjudul : Pengaruh Strategi Pembelajaran
Aktif Tipe Peer Lesson dengan Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar

Peserta didik pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV di SDN 119

'Resky Novitasari, “Evektifitas Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Berbasis Peer Lesson
Tahap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas XI MIA 2 di SMAN 1 Gowa”,
2021.



Bengkulu Utara.? Adanya penelitian ini agar bisa mengetahui apakah ada
dampak strategi pembelajaran aktif tipe peer lesson dengan pembelajaran
daring terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas IV di SDN 119 Bengkulu Utara. Apabila kita melihat dari
penelitian yang terdapat pada skripsi tersebut terjadi pengaruh setelah
dilaksanakannya strategi pembelajaran aktif peer lesson pada hasil belajar
peserta didik, dimana setelah diterapkannya strategi ini peserta didik lebih
aktif dan antusias saat belajar.

3. Skripsi dari Nur Alwiah Pratiwi, Universitas Islam Negeri pada tahun 2023
dengan judul: Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Peer Lesson Terhadap
Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VII Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Di MTS Yapis Polewali Mandar.> Motivasi belajar peserta
didik setelah menggunakan strategi Pembelajaran Aktif Peer Lesson pada
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas VII berada pada kategori
tinggi, di banding sebelum menggunakan strategi Pembelajaran Aktif Peer
Lesson berada pada kategori rendah. Sehingga penelitian yang dilakukan dapat
dikatakan berhasil.

4. Skripsi dari Wiwit Sagita Ayu Lestari, Institut Agama Islam Negeri Metro

pada tahun 2023 dengan judul: Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Peer

2Agbelia Chindra Chrisma, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lesson
dengan Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Kelas IV di SDN 119 Bengkulu Utara”, 2021, http://repository.iainbengkulu.ac.id/5578/

SNur Alwiah Pratiwi, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Peer Lesson Terhadap
Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VII Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MTS
Yapis Polewali Mandar”, 2023, http://reposiori.uin-alauddin.ac.id/24266/


http://repository.iainbengkulu.ac.id/5578/
http://reposiori.uin-alauddin.ac.id/24266/

Lesson Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Subjek Didik.* Penelitian ini
adalah keaktifan belajar subjek didik dengan menggunakan strategi
pembelajaran Peer Lesson. Teknik pengumpulan data diperoleh dengan
observasi dan catatan lapangan. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
keaktifan subjek didik, peningkatan terjadi karena adanya pemberian variasi
terhadap media pembelajaran pada strategi pembelajaran Peer Lesson,
motivasi terhadap subjek didik untuk lebih percaya diri dan berani,
penguasaan materi saat presentasi dan adanya pemberian reward. Dengan
demikian, penggunaan strategi pembelajaran Peer Lesson dapat meningkatkan
keaktifan belajar subjek didik.

5. Skripsi dari Anisatul Fuadah, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
pada tahun 2021dengan judul: Pengaruh Metode Peer Lesson Pada Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Terhadap Keterampilan Komunikasi
Interpersonal Peserta didik Kelas IV MI Miftahul Huda Mijen Kota Semarang
Tahun Ajaran 2020/2021.° Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Metode Peer Lesson Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Terhadap Keterampilan Komunikasi Interpersonal Peserta didik Kelas IV MI
Miftahul Huda Mijen Kota Semarang. Penelitian ini merupakan jenis

penelitian kuantitatif eksperimen Quasi Experimental Design (eksperimen

*Wiwit Sagita Ayu Lestari, “Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Peer Lesson Untuk
Meningkatkan Keaktifan Belajar Subjek Didik”, 2023,
https://repository.metrouniv.ac.id/id/epirint/8605

SAnisatul Fuadah, “Pengaruh Metode Peer Lesson Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Terhadap Keterampilan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas IV MI Miftahul
Huda Mijen Kota Semarang”, 2021, https://eprients.walisongo.ac.id/14463/
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semu). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV MI
Miftahul Huda semester genap tahun ajaran 2020/2021. Kelas IV A sebanyak
16 anak sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebanyak 16 anak sebagai
kelas kontrol. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan nilai
peserta didik maka hipotesis yang diajukan diterima. Hai ini menunjukkan
bahwa metode Peer Lesson berpengaruh terhadap keterampilan komunikasi

interpersonal peserta didik kelas IV MI Miftahul Huda semester genap tahun

ajaran 2020/2021.

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan

Nama Penulis

Persamaan

Perbedaan

1. Resky
Novitasari

2. Agbelia Chindra
Chrisma

Terdapat persamaan pada
penelitian ni dengan
penelitian yang kami lakukan
yaitu menggunakan strategi
pembelajaran  peer lesson,
meningkatkan hasil belajar
dan juga mata pelajarannya
yaitu  Pendidikan Agama
Islam.

Terdapat persamaan pada
penelitian ini dengan
penelitian yang kami lakukan
yaitu menerapkan strategi
pembelajaran  peer lesson,
meningkatkan hasil belajar,
melakukan  penelitian  di
sekolah dasar.

Perbedaannya  berada
pada tingkat pendidikan
(kelas), juga
penelitiannya
menggunakan
penelitian  kuantitatif
dan tempat
penelitiannya berbeda.

jenis

Perbedaannya terletak
pada jenis penelitiannya
dimana penelitian
tersebut menggunakan
penelitian  kuantitatif
dengan pendekatan
eksperimen dan juga
mata pelajarannya
dimana penelitian
tersebut  berfokus di
mata pelajaran Bahasa
Indonesia serta tempat
penelitiannya berbeda.

3. Nur Alwiah Terdapat persamaan pada Perbedaannya terletak
Pratiwi penelitian ni dengan pada jenis penelitiannya
penelitian yang kami lakukan dimana penelitian

yaitu menerapkan strategi

tersebut menggunakan



pembelajaran peer lesson. penelitian  kuantitatif

dengan penelitian
eksperimental  design,
mata pelajarannya
dimana penelitian

tersebut  berfokus di
mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam,
tempat  penelitiannya
berbeda, dan penelitian
tersebut meningkatkan
motivasi peserta didik.

4. Wiwit Sagita Terdapat persamaan pada Perbedaannya  berada
Ayu Lestari penelitian ini dengan pada tingkat pendidikan
penelitian yang kami lakukan (sekolah), tempat

yaitu menerapkan strategi penelitiannya berbeda,
pembelajaran peer lesson, dan penelitian tersebut
dan  menggunakan  jenis meningkatkan keaktifan
penelitian tindakan kelas. belajar subjek didik.

5. Anisatul Fuadah Terdapat persamaan pada Perbedaannya terletak
penelitian ini dengan pada jenis penelitiannya
penelitian yang kami lakukan dimana penelitian
yaitu menerapkan strategi tersebut menggunakan
pembelajaran  peer lesson, penelitian  kuantitatif

dan melakukan penelitian di dengan pendekatan
sekolah dasar, eksperimen dan juga
mata pelajarannya
dimana penelitian

tersebut  berfokus di
mata pelajaran sejarah
kebudayaan komunikasi

interpersonal serta
tempat  penelitiannya
berbeda.

B. Landasan Teori
1. Strategi Pembelajaran

Secara umum, strategi dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan oleh
individu atau organisasi untuk merencanakan langkah-langkah guna mencapai

tujuan yang diinginkan. Strategi adalah rencana atau langkah-langkah tertentu



dalam melakukan tindakan atau memecahkan masalah yang dihadapi guna
mencapai sasaran yang telah ditentukan dengan memeroleh hasil secara optimal.®
Seorang guru harus mampu memberikan dorongan kepada peserta didik untuk
maju, secara khusus mengarahkan ke jalan yang benar, dan mengawasi peserta
didik menghadapi tantangan atau rintangan. Peserta didik harus memiliki
kebebasan untuk maju menurut karakter masing-masing dan mengasah
pengetahuannya. Dengan demikian tugas guru ialah memikirkan dan memilih
strategi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran serta karakteristik peserta didik.’

Strategi  pembelajaran termasuk ke dalam ranah perancangan
pembelajaran. strategi pembelajaran sebagai suatu ilmu mengalami perkembangan
yang diawali dari dunia militer, dan selanjutnya digunakan dalam lapangan
pendidikan dan pembelajaran. strategi pembelajaran merupakan pendekatan
umum serta serangkaian tindakan yang akan diambil dan digunakan guru untuk
memilih beberapa metode pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran.®

Pada strategi pembelajaran terdapat jenis-jenis seorang guru dalam
mengajar materi pembelajaran sehingga materi yang disampaikan dapat diterima
dan sesuai dengan tujuan dari pembelajaran oleh karena itu peneliti menguraikan

beberapa jenis strategi pembelajaran itu yang dapat digunakan oleh seorang guru

sebagai berikut:

®Syamsu S, Strategi Pembelajaran: Tinjauan Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan
Praktis Pendidikan, (Makassar: Nas Media Pustaka, 2017), 36

Sitti Hermayanti Kaif, Fajriyanti, dan Satriani, Strategi Pembelajaran, (Surabaya:
Inoffast Publishing, 2022), 1

8Lailatun Nuri et.al.,, “Teori Belajar Dan Strategi Pemblajaran > 1, No. 8 (2022): 19,
http://ijsr.internationaljournallabs.com/index.php/ijsr
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a. Strategi Pembelajaran Peer Lesson

Strategi ini mengajarkan peserta didik untuk belajar aktif. Melalui
pembelajaran aktif berarti peserta didik mendominasi proses pembelajaran.
Strategi ini baik digunakan untuk menggairahkan kemauan peserta didik untuk
mengajarkan materi kepada temannya. Selain itu, termasuk suatu pembelajaran
yang merupakan bagian dari pembelajaran aktif. Secara singkat menurut Melvin
L. Silberman strategi Peer Lessons merupakan strategi untuk mendukung
pengajaransesama peserta didik di dalam kelas. ° Strategi ini menempatkan
seluruh tanggungjawab pengajaran kepada seluruh anggota kelas. Strategi ini
dipilih karena mampu membuat peserta didik tidak mudah melupakan materi
pelajaran dan proses pembelajaran menyenangkan.!”
b. Strategi Pembelajaran Inquiry

Strategi pembelajaran inquiry istilah dalam bahasa inggris, ini merupakan
suatu teknik atau cara yang digunakan guru untuk mengajar di depan kelas.
Strategi pembelajaran inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencapai dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.

c. Strategi Pembelajaran berbasis Masalah

'Melvin L. Silberman, Active Learning:101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta:
Yappendis, 2009), 173

'Dessy Triana Relita, Anna Marganingsih, Utari Ilhayati Ningsih, “Penerapan Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lesson Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa,” Social
Science Education Journal 4, No. 2 (November 2017): 3,
https://jurnal.uinjkt.ac.id/index.php/SOSIO-FTIK /article/download/7986/4360
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Strategi Pembelajaran berbasis Masalah mengutamakan proses belajar
dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu peserta didik
mencapai keterampilan mengarahkan diri. Pembelajaran berdasarkan masalah
penggunaannya di dalam tingkat berpikir lebih tinggi, dalam situasi beriorentasi
pada masalah, termasuk bagaimana belajar.

d. Strategi Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran Kooperatif atau Cooperative Learning merupakan istilah
umum untuk sekumpulan strategi pengajaran yang dirancang untuk mendidik
kerja sama kelompok dan interaksi antar peserta didik. Pembelajaran kooperatif
adalah suatu metode pembelajaran dimana peserta didik terlibat secara aktif dalam
kerja sama kelompok untuk mencapai tujuan bersama.*

e. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir

Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB)
merupakan strategi pembelajaran yang bertumpu kepada pengembangan
kemampuan berpikir peserta didik melalui telaah fakta-fakta atau pengalaman
anak sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang diajukan.*?

Terdapat banyaknya strategi pembelajaran yang ada, tetapi dalam
penelitian ini, peneliti memilih strategi pembelajaran peer lesson atau
pembelajaran teman sebaya karena, dapat mengubah pemahaman peserta didik

jadi lebih baik dan peserta didik bisa lebih aktif.

"Yuli Asnasari dan Sri Kuntari, “Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Penerapan
Model Pembelajaran Picture and Picture Pada Siswa Kelas V SDN 009 Batu Sopang Kabupaten
Paser Provinsi Kalimantan Timur Pendahuluan,” Jurnal Pendidikan 13, No. 1 (2024): 63,
.https://p3i.my.id/index.php/refleksi

’Haudi, Strategi Pembelajaran, (Tangerang: Insan Cendekia Mandiri, 2021), 87-115
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2. Strategi Pembelajaran Peer Lesson

Salah satu alternatif strategi pembelajaran yang dirasa cocok untuk
mengajak peserta didik mengolah berpikir kritis mereka adalah dengan strategi
pembelajaran peer lesson. Peer Lesson sendiri berasal dari kata Peer dan Lesson.
Peer mempunyai arti teman sebaya dan Lesson mempunyai arti pelajar .Strategi
pembelajaran Peer Lesson adalah strategi belajar dari teman. Strategi ini baik
digunakan untuk menggairahkan kemauan peserta didik untuk mengajarkan
materi kepada temannya.

Strategi ini dipilih karena mampu membuat peserta didik tidak mudah
melupakan materi pelajaran dan proses pembelajaran menyenangkan. Jika selama
ini ada asumsi yang mengatakan bahwa metode belajar yang paling baik adalah
dengan mengajarkan kepada orang lain, maka strategi ini akan sangat membantu
peserta didik di dalam mengajarkan materi kepada teman-teman kelas. Selain itu,
dalam proses pembelajaran tersebut dimana guru menjadi pengarah dalam
penggunaan strategi pembelajaran peer lesson. tugas guru bukan hanya sebagai
pengajar pada saat pembelajaran namun juga sebagai pengarah dalam tingkah laku
dan proses pembelajaran. Allah Swt telah menjelaskan sebagaimana pengajaran
yang baik melalui kasih sayang pengajaran sebagaimana anjuran Allah Swt dalam

Q.S at-Thaha/20:42-44 yang berbunyi.

P
w z Pl
z 2.4 T s

U Y33 40 Vo8 il @) O3 ) Wedl (o83 3 Y5 bl A5



8 JLSy zoaddl e ) LT Og)la Sesfy ol = wge b -
Al el W5 1] €0sep ) s Lndl LS dngls o ikl Yy (Sl Bioy
(£7) ) B o STo aled (el Vs o Ysis (Jlally oS (3
E3EE JLSy Lg.vajj\ PRy b akb [ERNPRIES i\j:'jj O e b= Rl
A el 6 aif €0peb ) e Ll (g5 dagl e Likiad Yy (L) By
(£7) .y SO ol STy el ¢ladal Vg5 o Vois (olally aSd) 3
38 JWSy sl e M) LT 0gls desly ol = wse b = Cnd
A el B @) (0ge U] e Lad) LS dnglde o Linal Yy (Eldle, Bdoy
(£8) oy 22 ol ST el (el Y3 o Vois (o ally a0 3

Terjemahnya:
Pergilah kamu beserta saudaramu dengan membawa ayat-ayat-Ku, dan
janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku, (2) Pergilah kamu
berdua kepada Fir'aun, Sesungguhnya Dia telah melampaui batas, (3)

Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut.'?

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwasanya Allah Swt telah
menjelaskan bagaimana pengajaran yang baik melalui kasih sayang sekaligus cara
pengajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru diharapkan paham tentang
pengertian strategi pembelajaran. pengertian strategi pembelajaran dapat dikaji
dari dua kata pembentuknya, yaitu strategi dan pembelajaran. kata strategi berarti
cara dan seni menggunakan sumber daya untuk mencapai suatu tujuan tertentu,
sedangkan pembelajaran menurut Rombepajung yaitu pemerolehan suatu mata

pelajaran atau pemerolehan suatu keterampilan melalui, pembelajaran,

3Kementerian Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Lajnah
Pentashihan, 2019), 314.



pengalaman, atau pengajaran.'*

Keefektifan strategi ini adalah peserta didik lebih aktif dalam berpikir dan
memahami materi secara individual maupun kelompok dengan melakukan
pembelajaran bersama dan mengajar tentang materi yang diperoleh sehingga
mereka mendapatkan kesan yang mendalam dan lebih fokus dengan apa yang
mereka pelajari.’®> Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran peer lesson
yaitu:

a. Bagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil dengan jumlah yang
sesuai dengan topik yang akan diajarkan.

b. Beri tiap kelompok sejumlah informasi, konsep, atau keterampilan untuk
diajarkan kepada peserta didik lain.

c. Tiap kelompok menyajikan materi mereka kepada peserta didik lain secara
individual atau dalam kelompok kecil,dan beri penghargaan atas usaha
mereka.'®

1) Kelebihan dan Kekurangan strategi pembelajaran peer lesson

Kelebihan strategi pembelajaran peer lesson:

a) Otak bekerja secara aktif

b) Hasil belajar yang maksimal

“Thobroni Muhammad Dan Mustifa Arif, Belajar dan Pembelajaran (Malang: Ar-Ruzz
Media, 2013), 18.

5Dessy Triana Relita, Anna Marganingsih, Utari Ilhayati Ningsih, “Penerapan Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lesson Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa,” Social
Science Education Journal 4, No. 2 (November 2017): 3,
https://jurnal.uinjkt.ac.id/index.php/SOSIO-FTIK/article/download/7986/4360

16 Erni Yuliati, “Strategi Peer Lesson dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada
Pelajaran Matematika di Kelas IV MI Negeri 1 Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan Madrasah 5, No.
1, (Mei 2020): 4, https://ejournal.uin-suku.ac.id/tarbiyah/JMP/article/download/51-15/1849
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¢) Tidak mudah melupakan materi pelajaran
d) Proses pembelajaran yang menyenangkan

Kekurangan strategi pembelajaran peer lesson:
a) Waktu yang disediakan dalam satu kali pertemuan tidak mencukupi.
b) Apabila tidak diawasi oleh guru ada kemungkinan peserta didik ribut dalam

mempresentasikan. !’

3. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan buah dari perjuangan setiap peserta didik saat
belajar atau sering juga dikatakan prestasi yang diperoleh peserta didik sesudah
melaksanakan beberapa tahap dalam proses pembelajaran.'® Terdapat juga hadist
tentang hasil belajar yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Tirmizi sebagai

berikut:
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Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Al A'masy dari Abu Shalih
dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa menempuh

jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju
surga”. (HR. At-Tirmidzi).?

Dari hadis di atas dapatlah dipahami orang yang menuntut ilmu maka Allah

""Dessy Triana Relita, Anna Marganingsih, Utari Ilhayati Ningsih, “Penerapan Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lesson Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa,” Social
Science Education Journal 4, No. 2 (November 2017): 4,
https://jurnal.uinjkt.ac.id/index.php/SOSIO-FTIK/article/download/7986/4360

8Arifuddin, Abdul Karim, “ Konsep Pendidikan Islam; Ragam Metode PAI dalam
Meraih Prestasi”, Jurnal Daktika, 10, No. 1 (Februari 2021): 19. https://jrunaldidaktika.org/

9 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan At-Tirmidzi, Kitab. Al-‘Ilmu, Juz. 4, No.
2655, (Beirut- Libanon: Darul Fikri, 1994), 294.

20Moh. Zuhri, Tarjamah Sunan At-Tirmidzi, Jilid 4, Cet. 1, (Semarang: CV. Asy-Syifa’,
1992), 274.
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akan memudahkan baginya jalan menuju surga. Berarti mendapatkan hasil dalam
hal ini1 adalah surga, jika dikaitan dengan proses pembelajaran maka anak dituntut
untuk selalu giat dalam belajar, karena dengan anak giat belajar maka akan
mendapatkan hasil yang memuaskan.

Hasil belajar bisa dimaknai sebagai tingkatan kesuksesan peserta didik
saat mempelajari materi pembelajaran yang ada di lembaga pendidikan yang
dilihat dengan bentuk nilai yang didapatkan dari hasil tes pengetahuan mengenai
sejumlah materi tertentu.

Hasil belajar peserta didik merupakan prestasi yang dicapai peserta didik
secara akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab
pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Dikalangan
akademis memang sering muncul pemikian bahwa keberhasilan pendidikan tidak
ditentukan oleh nilai peserta didik yang tersera di raport atau ijasah, akan tetapi
untuk ukuran keberhasilan bidang kognitif dapat diketahui melalui hasil belajar
seorang peserta didik. Hasil belajar peserta didik mengacu pada kemampuan,
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang diperoleh oleh peserta didik
sebagai hasil dari proses pembelajaran. ini mencakup sejauh mana peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan oleh kurikulum atau program
pendidikan tertentu.?! Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mencakup

pemahaman konsep, penguasaan keterampilan, serta kemampuan menerapkan

2!Mahesya Az-zahra Andryannisa, Aradelia Pinkkan Wahyudi, & Siskha Putri Sayekti,
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode Resitasi Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Di SD Islam Riyadhul Jannah Depok,” Jurnal Pendidikan Sosial
Humaniora 2, No.3 (Juni 2023): 17-18,
https://publisherqu.com/index.php/pediaqu/article/view/393/379
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pengetahuan dalam konteks praktis. Dalam konteks pendidikan, hasil belajar
peserta didik mencerminkan prestasi yang dicapai secara akademis melalui ujian,
tugas, serta keaktifan dalam bertanya dan menjawab pertanyaan. Hasil belajar
merupakan buah dari perjuangan peserta didik dalam mengikuti tahap
pembelajaran dan tumbuh berkembang berdasarkan penguasaan materi yang
diajarkan.
4. Meneladani Perjuangan Rasulullah saw

Pembahasan meneladani perjuangan rasulullah saw,. terdapat tiga sub
materi diantaranya.
a. Kisah Istimewa Fathu Makkah

Fathu Makkah adalah peristiwa penaklukan kota Makkah oleh Rasulullah
dan para sahabatnya pada tahun ke-8 Hijriah. Peristiwa ini terjadi setelah
Perjanjian Hudaibiyah yang dilanggar oleh Kaum Quraisy. *’Rasulullah dan para
sahabatnya memasuki kota Makkah dengan cara-cara yang damai dan tenang,
serta tidak membawa kerusakan apapun. Peristiwa ini membuktikan bahwa Islam
adalah rahmat bagi seluruh alam.
b. Haji Wada

Haji Wada adalah haji terakhir yang dilaksanakan oleh Rasulullah dan
para sahabatnya. Peristiwa ini terjadi pada tahun ke-10 Hijriah. Rasulullah
mengajak kaum muslimin untuk memperbanyak iktikaf pada akhir Ramadan di
Masjid Nabawi. Malaikat Jibril juga memastikan kepada Nabi Muhammad

tentang wahyu-wahyu Allah telah disampaikan, tidak ada yang terlupakan.

2280leh Baedowi, Hairil Muhammad Anwar, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,
(Jakarta: Pusat Perbukuan, 2021), 110



Rasulullah memberikan nasihat-nasihat kepada kaum muslimin, di antaranya

adalah berperilaku baik, mengerjakan yang diperintahkan Allah, memegang

amanat dengan penuh tanggung jawab, melarang perbuatan riba, mengajak untuk

menciptakan perdamaian, dan memberikan persamaan derajat.

c. Hikmah dalam Kisah Haji Wada

Ada beberapa hikmah dalam kisah Haji Wada adalah:

1) Menepati Janji: Rasulullah menepati janji untuk memperbanyak iktikaf pada
akhir Ramadan di Masjid Nabawi.

2) Menebar Kasih Sayang: Rasulullah memberikan nasihat untuk berbuat baik

3) Rendah Hati: Rasulullah tidak menunjukkan kesombongannya dan tetap
rendah hati.

4) Persaudaraan yang Kuat: Rasulullah mengajak kaum muslimin untuk
memiliki persaudaraan yang kuat.

5) Islam Agama yang Sempurna: Dengan diturunkannya QS. al-Maidah/5:3

berkaitan tentang “sempurnalah Agama Islam”.

(;.L;.ﬁ“ VQ wjjsw VQ&W\/ (i.{» VQ g_ALx?T /}ﬂ\
. m}/-) )‘5,5_9 E&T :)\53 :.;y; ‘g_j}_j\éb‘:-i 3;.'&; E\M/ 2 L.} &M’.T
Terjemahnya:
Hari ini telah Aku sempurnakan bagi kamu agama kamu, dan telah Aku

cukupkan bagi kamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam sebagai
agama kamu." (QS. al-Maidah/5:3).%

PKementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Lajnah
Pentashihan, 2019), 106.



6) Menambah Keyakinan kepada Allah: Peristiwa Haji Wada membuktikan

bahwa kekuasaan Allah di atas segalanya.?*

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam penelitian ini, pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam proses pembelajaran yang dilakukan didominasi oleh guru sehingga
peserta didik menerima materi. Hal tersebut berakibat kurang hasil belajar peserta
didik. Keberhasilan dan proses belajar tidak lepas dari hasil belajar peserta didik
selama proses pembelajaran. Maka perlu, tindakan. Peneliti ingin melakukan
perubahan proses belajar mengajar yang lebih berkualitas agar mencapai tujuan
pembelajaran dengan menggunakan sistem pembelajaran yang melibatkan peserta
didik. Melalui strategi pembelajaran peer lesson. Dari pemaparan di atas,

kerangka pikir penelitian sebagai berikut:

1. Pembelajaran hanya didominasi

Kondisi Awal oleh guru.
di kelas V' SDN 54 — > | 2. Siswa kurang aktif dan antusias
Salupikung Kota Palopo dalam  pembelajaran  berakibat

kurang hasil belajar siswa

i l

Tindakan - Penerapan Strategi Pembelajaran
Peer Lesson
Hasil - Meningkatkan hasil belajar siswa
kelas V. SDN 54 Salupikung Kota
Palopo.

24Soleh Baedowi, Hairil Muhammad Anwar, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,
(Jakarta: Pusat Perbukuan, 2021), 118



Gambar 2.1 kerangka Pikir
D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dari penelitian ini adalah dengan diterapkannya
strategi pembelajaran Peer Lesson akan meningkatkan hasil belajar di kelas V

SDN 54 Salupikung Kota Palopo.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dengan memfokuskan pada proses
belajar mengajar secara langsung.! Penelitian Tindakan Kelas ini bermaksud
sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti melalui tahapan-tahapan siklus
Penelitian Tindakan Kelas berupa Perencanaan (Planning). Tindakan (Action),
Pengamatan (Observation), dan Refleksi (Reflection).? Seiring dengan tindakan
ini dilaksanakan, peneliti menggunakan alur siklus Kemmis dan Mc Taggart

sebagai berikut:

'Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, Penelitian tindakan kelas, Cet. III (Jakarta: PT
Bumi Aksara), 24.

’Husna Farhana, Awiria, Nurul Musttaqien, “Penelitian Tindakan Kelas”, (Jakarta:
ICPUBSER, 2019), 27-28.
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Perencanaan ﬁ

Refleksi Siklus 1 Pelaksanaan

; i Pengamatan <:J
Perencanaan ﬁ

Refleksi Siklus IT Pelaksanaan
Pengamatan <:J
?

Gambar 3.1 Alur PTK Model Kemmis dan Mc Tanggart

B. Prosedur Penelitian
1. Subjek Penelitian

Adapun data yang diperoleh dari kelas V SDN 54 Salupikung Kota Palopo
berjumlah 20 orang.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini, berlangsung mulai tanggal 7 November hingga 12
Desember 2024.
3. Tempat Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SDN 54 Salupikung, tepatnya di

Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota Palopo.
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4. Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini, menerapkan model Kemmis dan Mc Taggart yang mecakup
empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Secara umum,
penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus atau lebih, yang masing-masing
siklus terbagi menjadi empat langkah sebagai berikut.
a. Perencanaan

Tahap perencanaan adalah langkah awal yang penting dalam penelitian ini.
Dimana guru harus mempersiapkan segala sesuatu yang perlukan, termasuk
modul ajar dan instrumen penelitian seperti lembar observasi (pengamatan) dan
lembar tes. Kedua instrumen berfungsi sebagai pedoman untuk memandu proses
pembelajaran strategi peer lesson yang akan dilaksanakan.
b. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan implementasi dari rencana yang telah
disusun, dengan melaksanakan tindakan di kelas sesuai dengan desain
pembelajaran yang telah dirancang. Selama pelaksanaan tindakan, observasi
dilakukan untuk memantau proses belajar mengajar dan menilai perubahan dari
penerapan strategi pembelajaran peer lesson.
c. Pengamatan

Tahap pengamatan adalah instrumen untuk mengukur sejauh mana
tindakan telah mencapai tujuan. Pada tahap ini, peneliti mengamati kegiatan guru
dan aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan

strategi pembelajaran peer lesson.
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d. Refleksi

Pada tahap refleksi, mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi pada
tahap sebelumnya kemudian dilakukan penilaian, dari hasil lembar observasi dan
hasil tes dinilai apakah strategi pembelajaran yang diterapkan pendidik mampu

menghasilkan perubahan yang signitifkan.

C. Pelaksanaan Siklus Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui dua siklus, pada masing-masing

siklus dilakukan dalam 2 kali pertemuan. Pembelajaran yang dilakukan dengan

menggunakan strategi pembelajaran peer lesson. pada pembelajaran Pendidikan

Agama Islam. Berikut tahapan-tahapan pelaksanaan Siklus Penelitian:

1. SiklusI

a. Perencanaan:

1) Direncanakan modul ajar untuk pokok bahasan tersebut secara rinci pada setiap
pertemuan. Serta dirancang scenario pembelajaran pada siklus I.

2) Menyiapkan instrumen penelitian untuk mengamati proses pembelajaran.

3) Menyiapkan sejawat guru untuk bertindak sebagai kolaborator sekaligus
observer yang membantu dalam mengamati proses penelitian.

b. Pelaksanaan:

1) Mengajar selama 2 pertemuan untuk sub pokok yang tersedia.

2) Pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah

dirancang.
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c. Pengamatan :

1) Mengamati proses pembelajaran dengan menggunakan instrument yang telah
di siapkan.

2) Berkolaborasi dengan sejawat guru yang bertindak sebagai observer untuk ikut
mengamati proses pembelajaran.

3) Mengumpulkan dan mencatat hasil pengamatan dan menganalisisnya.

d. Refleksi:

1) Dari hasil analisis pengamatan yang telah dilakukan, nantinya akan dijadikan
sebagai bahan evaluasi.

2) Mengetahui  kekurangan dalam  pelaksanaan pembelajaran  dengan
menggunakan strategi pembelajaran peer lesson.

3) Hasil refleksi tersebut dihimpun dalam satu catatan yang akan dipakai sebagai
masukan dalam perancangan siklus ke-II.

2. Siklus II

a. Perencanaan:
Kembali dirancang scenario pelaksanaan pembelajaran dalam siklus II dengan

perbaikan dan penyempurnaan dari pembelajaran siklus 1.

b. Pelaksanaan:

1) Mengajar selama 2 pertemuan untuk sub pokok yang tersedia.

2) Pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah

dirancang.
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c. Pengamatan :

1) Mengamati proses pembelajaran dengan menggunakan instrument yang telah
di siapkan.

2) Berkolaborasi dengan sejawat guru yang bertindak sebagai observer untuk ikut
mengamati proses pembelajaran.

3) Mengumpulkan dan mencatat hasil pengamatan dan menganalisisnya.

d. Refleksi:

1) Dari hasil analisis pengamatan yang telah dilakukan, nantinya akan dijadikan
sebagai bahan evaluasi.

2) Mengetahui  kekurangan dalam  pelaksanaan pembelajaran  dengan
menggunakan strategi pembelajaran peer lesson.

3) Hasil refleksi tersebut dihimpun dalam satu catatan yang akan dipakai sebagai

masukan dalam perancangan siklus ke-II

D. Sasaran Penelitian

Sasaran penelitian adalah peserta didik kelas V di SDN 54 Salupikung
Kota Palopo. Peserta didik diharapkan mampu mengikuti setiap rangkaian dalam
proses belajar mengajar. Guru juga harus menggunakan strategi pembelajaran

yang mudah dipahami peserta didik.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah semua alat yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data tentang semua proses pembelajaran. Dalam penelitian

tindakan kelas ini, peneliti menggunakan beberapa instrument penelitian,
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diantaranya yakni:
1. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan sebagai alat dalam mengumpulkan informasi
saat sedang berlangsungnya proses pembelajaran. Peneliti akan mengamati
beberapa tingkah laku peserta didik saat pembelajaran berlangsung. Ada dua
aspek yang akan diamati dari peserta didik yakni kesiapan peserta didik mengikuti
pembelajaran dan keaktifan dalam pembelajaran.

Tabel 3.1 Instrumen Lembar Observasi Peserta didik

Kriteria yang Diamati

Nama Kesiapan Peserta  Keaktifan Peserta Ketekunan
No Peserta didik Mengikuti didik Peserta didik
didik Pembelajaran

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 45

Dst

Keterangan: (1) Tidak Baik; (2) Kurang Baik; (3) Cukup Baik; (4) Baik;
(5) Sangat Baik

Selain lembar observasi kegiatan peserta didik, ada lembar observasi
kegiatan guru yang nantinya akan diamati oleh observer. Berikut tabelnya:

Tabel 3.2 Instrumen Lembar Observasi Guru

Skor

No Tingkah Laku Guru 1 ) 3 4 5

a. Guru memasuki ruang kelas tepat

waktu.
b. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran.

c. Guru mengingatkan kembali materi
pembelajaran sebelumnya.
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d. Guru menanyakan pengetahuan
peserta didik tentang materi yang
akan diajakan.

e. Guru meminta peserta didik untuk
bertanya

a. Guru menginformasikan tugas yang
akan di kerjakan.

a. Guru menyiapkan media yang akan
digunakan dalam pembelajaran.

b. Guru menyiapkan lembar kerja
sesuai dengan materi dan tujuan

3 pembelajaran.

c. Guru  memberikan  kesempatan
peserta didik untuk mengeksplorasi,
kemampuan dan keterampilannya
dalam memahami materi.

a. Guru mencatat aktivitas peserta
didik selama pembelajaran.

4 b.Guru memberikan evalusi dan
menyampaikan materi yang belum
di ketahui peserta didik.

Keterangan: (1) Tidak Baik; (2) Kurang Baik; (3) Cukup Baik; (4) Baik;

(5) Sangat Baik

2. Dokumentasi

Instrumen dokumentasi yakni dokumen-dokumen yang terkait dengan apa
yang menjadi objek penelitian. Seperti berupa data sekolah, guru serta foto-foto
yang diambil selama penelitian berlangsung terkait penelitian.
3. Tes

Pemberian tes digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik

dalam memahami materi tentang “Meneladani Perjuangan Rasulullah saw”
dengan menerapkan strategi pembelajaran peer lesson kelas V SDN 54
Salupikung Kota Palopo. Alat tes berupa soal-soal pilihan ganda yang telah dibuat

oleh guru dalam hal ini peneliti berdasarkan materi pelajaran yang telah diajarkan.



34

F. Teknik Pengumpulan Data

Di dalam penelitian, teknik pengumpulan data adalah langkah yang
dilakukan untuk mengumpulkan data yang akurat dan relevan. Beberapa teknik
yang sering dipakai yakni Observasi, Tes, dan dokumentasi.:
1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti.
2. Tes

Tes digunakan untuk menperoleh data hasil belajar peserta didik dalam
bentuk multiple choice atau pilihan ganda dengan jumlah soal masing-masing
sebanyak 20 butir dan penilaian tes ditentukan dari jumlah benar dengan
banyaknya soal. Data yang terkumpul merupakan skor dari masing-masing
individu. Skor tersebut mencerminkan hasil belajar yang dicapai oleh peserta
didik selama penelitian berlangsung.
3. Dokumentasi

Dokumentasi dari penelitian ini, informasi yang dikumpulkan selama
proses pembelajaran saat meneliti, sebagai bukti dan pendukung penelitian dapat

berupa foto, hasil observasi ataupun catatan lain yang ditemukan.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian ini, menggunakan skala Likert untuk
menghitung data. Kemudian, dianalisis secara kuantitatif deskriptif. Berdasarkan
instrumen penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya. Teknik analisis data

dilakukan dengan cara sebagai berikut:
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1. Lembar Observasi aktivitas Guru dan Peserta didik
Berdasarkan data yang diperoleh dari lembar observasi kegiatan guru dan

peserta didik, data dianalisis dengan rumus
P=Lx100%
N

Keterangan:
P = Presentase yang dicari
F = Jumlah nilai yang diperoleh
N = Number of cases (Jumlah Frekuensi atau banyaknya individu)
100% = Nilai konstan.

Tabel 3.3 Kategori Observasi Guru dan Peserta didik

Skor Rata-rata

No. Kemampuan Guru dan Kategori Penilaian
Peserta didik
1 80-100% Sangat Baik
2. 66-79% Baik
3. 56-65% Cukup Baik
4 40-55% Kurang Baik
5 30-39% Tidak Baik

Menurut Anas Sudijono, keberhasilan aktivitas guru selama proses
pembelajaran dapat diukur jika mencapai kategori "baik" maupun "baik sekali".
Namun, jika hasil analisis data menunjukkan bahwa masih terdapat aspek-aspek
yang kurang atau hanya mencapai kategori "cukup" atau "kurang", maka hal
tersebut akan menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan revisi atau perbaikan
perangkat pembelajaran pada tahap selanjutnya. > Dengan kata lain, jika kinerja
guru belum mencapai standar yang diharapkan, maka perlu dilakukan evaluasi

dan perbaikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

3Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo,2003), 43.
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2. Peningkatan Hasil Belajar
Analisis yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
peserta didik kelas V SDN 54 Salupikung melalui penerapan strategi

pembelajaran Peer Lesson, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Skor yang diperoleh siswa
Skor Maksimal

Nilai = x100%

Kriteria baik tidaknya didasarkan pada hasil belajar yang berkisar antara 0
sampai dengan 100, dengan interval kriteria sebagai berikut:

0 — 50 = Sangat Rendah

51 — 60 = Rendah

61 — 70 = Sedang

71 — 80 = Tinggi

81 — 100 = Sangat Tinggi

Untuk mengukur ketuntasan belajar klasikal digunakan rumus:

K = Y'Peserta didik yang tuntas belajar

P
Y'Banyak Peserta didik

x100%

Keterangan:

PK = ketuntasan klasikal*

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan
untuk ketuntasan klasikal yaitu 75%. Hal ini berarti bahwa bila lebih dari 75%
peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKTP individu yaitu 75 maka

ketuntasan hasil belajar peserta didik secara klasikal dinyatakan tuntas. Adapun

4Zainal Aqib, dkk., Penelitian Tindakan Kelas (PTK) SMA/MA-SMK/MAK, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz media, 2016), h.66
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kategorisasi yang digunakan yaitu teknik kategorinisasi dengan 5 skala
berdasarkan kategori adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Tingkat Keberhasilan Hasil Belajar Peserta didik®

Tingkat Keberhasilan Kategori
0% - 20% Sangat Kurang
21% - 40% Kurang
41% - 60% Cukup
61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat Baik

SPiet A. Suhertian, Konsep Dasar Dan Teknik Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), 60



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SD Negeri 54 Salupikun berdiri sejak tahun 1983 dengan berdasarkan
tanggal SK pendirian 1910-01-01. SD Negeri Salupikung Kota Palopa berada di
wilayah desa/kelurahan rampoang, perumnas. Sejak pertama kali berdiri sudah
berganti kepala sekolah sebanyak 8 kali hingga saat ini, Muh.Aqif, Amir, Ahmad
Kasim, Rohani Santo, Rosmianti, Murniati, dan Nurhaedah. SD Negeri 54
Salupikung Kota Palopo kini terakreditasi A sejak tahun 16-07-2019 dengan
No.SK. Akreditasi 614/BAN-SM/SK/2019.
2. Visi dan Misi SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo
a. Visi:

Membangun bangsa dengan menciptakan sumber daya manusia yang
cerdas dan bermoral serta berwawasan lingkungan hidup.
b. Misi:
1) Menyiapkan generasi yang unggul yang memiliki potensi di bidang IMTAQ

dan IPTEK.
2) Membentuk SDM yang kreatif inovatif dan sesuai dengan perkembangan
zaman.

3) Membentuk citra sekolah sebagai mitra terpercaya di masyarakat.
4) Melaksanakan pendidikan karakter melalui pembiasaan.

5) Membangun masyarakat sekolah yang sehat.

38
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6) Membangun dan mengembangkan komitmen cinta kehidupan alam dan
lingkungan hidup melalui : pelestarian lingkungan; pencegahan pencemaran
lingkungan hidup; dan penanggulangan kerusakan lingkungan

3. Keadaan Tenaga Guru dan Tenaga Kependidikan di SD Negeri 54 Salupikung
Kota Palopo

Guru adalah anggota masyarakat yang memiliki keahlian dalam bidang
pendidikan yang mengabdikan diri atau diangkat menjadi tenaga pendidik tenaga
kependidikan untuk mengantarkan, mengarahkan, dan mengevaluasi potensi yang
dimiliki peserta didik, melalui upaya pengajaran, latthan, maupun cara
mendidik.Begitupun dengan tenaga kependidikan juga memiliki peran penting
untuk membantu seluruh kelancaran aktivitas dalam suatu pendidikan. Data
keadaan guru dan tenaga kependidikan yang berstatus PNS maupun honorer di SD

Negeri 54 Salupikung Kota Palopo, dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Nama-nama Guru dan Tenaga Kependidikan PNS

dan Non PNS di SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo
No. Nama Jabatan

1. Nurhaedah, S. Pd.

Kepala Sekolah
NIP.196410111986112002
2. Salmawati Rante Galuntu, S. Pd
Guru Mapel
NIP. 198108012009022004
3. Nurmawil, S. Pd.
Guru Kelas
NIP. 198108012009022004
4.  Rismayani, A.Ma
Guru Kelas
NIP. 198402142009022007
5. Tris Tuty Indrayani, S. Pd
Guru Mapel
NIP. 197507102014112001
6. Vita Yuliana Trisnawati, S. Pd
Guru Mapel

NIP. 198502042011012007
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
21.

Surnaeni, S. Pd

NIP. 196502282014112001
Ni Made Warsiti, S. Pd
NIP. 196312311984112106
Irma, A.Ma

NIP. 198304272006042014
Mastipa, S. Pd

NIP. 198003112009022002
Jumrana Sahiman, S. Pd
NIP. 196903282005022001
Elisabeth Banne, Sth

NIP: 197005021998032006
Dian Utami, S.Pd

NIP: 198611252011012018
Adolfina Guling, S.Pd

NIP: 196411101984112004
Sudarto

NIP: 198212092014111001
Juhaepa

NIP: 197112071995012001
Raisy

Najmiyah, A.Ma

Jamal Manjaruni

Irham Mursalim, S. Pd
Fadti, S. Pd

40

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru Mapel

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru Mapel

Guru Kelas

Guru kelas

Guru Kelas

Tenaga Administrasi
Tenaga Perpustakaan
Penjaga Sekolah
Guru Kelas

Guru Mapel

Sumber: Data Arsip SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo

B. Hasil Penelitian

1. Penerapan strategi pembelajaran peer lesson pada bidang studi Pendidikan

Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 54 Salupikung Kota Palopo

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 7 November hingga 12 Desember

2024 dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peneliti



41

berperan sebagai guru yang menerapkan strategi pembelajaran peer lesson,
sedangkan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
berperan sebagai observer. Adapun tugas observer yaitu untuk melihat aktivitas
yang dilakukan peneliti dan peserta didik selama proses pembelajaran, dan
mengisi lembar observasi yang telah disediakan. Penelitian ini bertujuan untuk
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas V di SD 54 Salupikung Kota Palopo
melalui strategi pembelajaran peer lesson pada bidang studi Pendidikan Agama
Islam. Penelitian terdiri dari tiga tahapan diantaranya Pra siklus, Siklus I, dan
Siklus II. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Selain itu, alur metode PTK
yang digunakan adalah model Kemmis dan Mc Taggart, yang terdiri dari:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Adapun data aktivitas guru
dan peserta didik diamati dengan lembar observasi pada saat proses belajar
mengajar berlangsung dan data hasil belajar diperoleh dari tes yang dilakukan
setiap akhir siklus. Berikut penerapan pembelajaran ini akan dibahas lebih lanjut.
a. Pra siklus

Pada tanggal 7 November 2024 sebelum menggunakan strategi
pembelajaran peer lesson. Peneliti melakukan observasi terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam tepat di kelas V di SD Negeri 54 Salupikung Kota
Palopo. Pada saat observasi materi yang diajarkan yaitu “Meneladani perjuangan
Rasulullah saw”. Selama observasi berlangsung, materi yang diajarkan adalah
"Meneladani perjuangan Rasulullah saw." peneliti mengamati bahwa jalannya
pembelajaran didominasi oleh paparan materi dari guru, meskipun peserta didik

juga diberi peluang untuk mengajukan pertanyaan terkait materi, tidak ada
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respons pertanyaan dari peserta didik, sehingga mereka cenderung pasif dan hanya
mendengarkan. Di samping itu, peneliti juga melaksanakan Pre-fest dengan
maksud untuk mengukur sejauh mana pengaruh strategi yang diterapkan guru
terhadap pemahaman materi peserta didik. Dengan adanya Pre-test dalam
penelitian ini bukanlah untuk menguji penguasaan materi awal, melainkan untuk
mengevaluasi penggunaan strategi pembelajaran digunakan, yang mana dalam
observasi awal terlihat kurang melibatkan peserta didik secara aktif karena
didominasi oleh guru. Kondisi ini, perlunya perbaikan strategi pembelajaran agar
lebih memberdayakan partisipasi aktif peserta didik. Berikut hasil belajar peserta
didik di tahap pra siklus yang akan dijelaskan pada tabel 4.2:

Tabel 4.2 Hasil nilai peserta didik kelas V Tahap Pra siklus

No. Nama Peserta didik KKTP Nilai Kategori
1 Afifa Fitiya 75 35 Tidak Tuntas
2 Ahmad Afkan 75 40 Tidak Tuntas
3 Ahzan Danish 75 75 Tuntas
4 Aisyah Putri 75 55 Tidak Tuntas
5 Aprilia Assyiafai 75 30 Tidak Tuntas
6  Aura Annisa 75 75 Tuntas
7  Maylinda Sari 75 35 Tidak Tuntas
8  Muh. Al-Fatta 75 40 Tidak Tuntas
9  Muh. Arsyil 75 30 Tidak Tuntas
10 Muhammad Fud 75 40 Tidak Tuntas
11 Muh. Hafiz 75 30 Tidak Tuntas
12 Nabil Fayadh 75 50 Tidak Tuntas
13 Nabila Az Zahra 75 75 Tuntas
14 Nur Ainun 75 30 Tidak Tuntas
15 Nuramelya 75 75 Tuntas

Putri Nurul 75 45 Tidak Tuntas

—_
o)}
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17 Qoni’ah 75 55 Tidak Tuntas
18 Qonita 75 45 Tidak Tuntas
19 Kaila Otaviani 75 35 Tidak Tuntas
20  Arshiya 75 30 Tidak Tuntas
Jumlah Total 925
Nilai rata-rata 46,25 %

Tabel 4.3 Hasil belajar pre-test peserta didik

No. Nilai Kategori Jumlah Presentase
1 =75 Tuntas 4 20%
2 <75 Tidak Tuntas 16 80%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 4.2 memperoleh nilai-nilai rata sebesar 46,25% . dan
juga pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik saat diberikan
pre-test masih tergolong rendah, karena dari 20 orang peserta didik di kelas V
hanya 4 orang yang tuntas dengan presentase 20%. Maka, dibutuhkan beberapa
siklus untuk mengatasi hal tersebut.

b. Siklus I

Penelitian di siklus I telah menerapkan strategi pembelajaran peer lesson.
Dimana strategi ini, peserta didik saling belajar dan mengajar terhadap materi
yang akan dipelajari. Adanya strategi ini, guru lebih mudah meningkatkan
keterlibatan antar setiap peserta didik. Di siklus ini terdapat dua pertemuan yang
dilaksanakan tanggal 14 November 2024 untuk pertemuan ke-1 dan Pertemuan
ke-2 tanggal 21 November 2024. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada
siklus I, yakni:

1) Perencanaan
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Hal-hal yang dipersiapkan peneliti pada tahap ini, sebagai berikut.

a) Menetapkan materi pelajaran yang akan diajarkan yaitu “Meneladani
perjuangan Rasulullah saw”. dengan sub materi Kisah istimewa Fathu Mekkah
dan Haji Wada serta hikmah adanya Fathu Mekkah

b) Mempersiapkan modul ajar

¢) Menyiapkan potongan kertas berupa penjelasan dan gambar sesuai materi

d) Mempersiapkan lembar observasi guru dan lembar observasi aktivitas peserta
didik

e) Mempersiapkan lembar tes peserta didik di siklus I.

2) Pelaksanaan

Peneliti di dampingi dengan kolaborator melakukan proses pembelajaran
siklus I sesuai dengan modul ajar. Dalam modul ajar sudah dijelaskan tahapan-
tahapan pembelajaran mulai dari pendahuluan, inti, dan penutup. Pendahuluan
berkaitan dengan salam pembuka dan hal-hal yang perlu dilakukan saat akan
memulai pembelajaran. Inti adalah proses penyampaian materi ataupun pemberian
tugas. Sedangkan penutup adalah proses terakhir dalam pembelajaran dan
kesimpulan materi yang diajarkan. Berikut ini pelaksanaan siklus I :

a) Pertemuan ke-1

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari kamis, 14 November 2024. Sub
materi yakni Kisah istimewa Fathu Mekkah dan Haji Wada serta hikmah adanya

Fathu Mekkah. Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut.

(1) Pendahuluan

Peneliti membuka pembelajaran dengan salam, doa dan presensi. Selain



45

itu, menyampaikan tujuan pembelajaran dari materi yang diajarkan, memberikan
motivasi yang berhubungan dengan Kisah istimewa Fathu Mekkah dan Haji Wada
serta hikmah adanya Fathu Mekkah dan menjelaskan strategi belajar yang akan
dilaksanakan.
(2) Inti

Guru menginformasikan kepada peserta didik mengenai penerapan strategi
pembelajaran peer lesson yang akan diterapkan di dalam kelas. Kemudian, guru
membagi peserta didik menjadi 4 kelompok. Setiap anggota dalam kelompok
diberi kesempatan untuk memahami materi. Beberapa kelompok menerima
potongan kertas berisi poin-poin materi, sementara kelompok lain menerima
gambar yang relevan dengan materi. Setiap kelompok mendapatkan bagian materi
yang berbeda dan diberi waktu untuk memahami materi. Selama kegiatan
berlangsung, guru memberikan bimbingan dan arahan kepada peserta didik.
(3) Penutup

Diakhir pembelajaran, guru menyimpulkan yang telah dipelajari dan
memberikan penguatan kepada peserta didik. terakhir menutup pembelajaran
dengan membaca do’a dan salam.
b) Pertemuan ke-2

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 21 November 2024.
Dengan mengingatkan materi sebelumnya dan peserta didik diminta bergabung
dengan kelompok yang telah dibentuk. Adapun langkah pembelajaran pertemuan
ini sebagai berikut.

(1) Pendahuluan
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Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa dan presensi. Selain itu,
mengulang kembali model pembelajaran yang dijelaskan dipertemuan
sebelumnya.

(2) Inti

Guru memulai pertemuan dengan mengulang materi sebelumnya dan
memberikan beberapa pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari. Pada
pertemuan ini, setiap kelompok mempresentasikan hasil pemahaman mereka
terhadap materi di depan kelas. Setelah semua presentasi, guru memberikan
umpan balik dan tindak lanjut kepada peserta didik dengan pemberian tes di akhir
pembelajaran.

(3) Penutup

Peneliti menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari dan
memberikan penguatan kepada peserta didik dari permainan yang telah
diselesaikan. terakhir menutup pembelajaran dengan membaca do’a dan salam.

3) Pengamatan

Pada tahap ini, guru Pendidikan Agama Islam bertindak sebagai observer.
Observer melakukan observasi terhadap kegiatan yang dilakukan guru dan peserta
didik pada saat proses pembelajaran berlangsung dari mulai kegiatan awal hingga
kegiatan akhir. Dengan demikian data yang diperoleh dari pengamatan aktivitas
guru dan peserta didik pada pembelajaran siklus I, sebagai berikut.

a) Pengamatan Aktivitas Guru
Hasil pengamatan kemampuan guru menerapkan strategi pembelajaran

peer lesson dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
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Kelas V tepatnya di SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo dengan tujuan untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik. Hasil pengamatannya aktivitas guru

disiklus I pada pertemuan 1 dan 2 dapat dilihat pada tabel 4.4 dan berikut.

Tabel. 4.4 Hasil Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 1 dan 2

Tingkah Laku Guru

Skor
3

5

Total
Skor

Guru memasuki ruang kelas tepat
waktu.

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran.

Guru mengingatkan  kembali
materi pembelajaran sebelumnya.
Guru menanyakan pengetahuan
peserta didik tentang materi yang
akan diajakan.

Guru meminta peserta didik
untuk bertanya

Guru menginformasikan tugas
yang akan di kerjakan.

Guru menyiapkan media yang
akan digunakan dalam
pembelajaran.

Guru menyiapkan lembar kerja
sesuai dengan materi dan tujuan
pembelajaran.

Guru memberikan kesempatan
peserta didik untuk
mengeksplorasi, kemampuan dan
keterampilannya dalam
memahami materi.

Guru mencatat aktivitas peserta
didik selama pembelajaran.

Guru memberikan evalusi dan
menyampaikan  materi  yang
belum di ketahui peserta didik.

FAFN

17

11

Jumlah

39

Rata-rata (%)

71%
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Adapun hasil pengamatan guru juga dilakukan di pertemuan 2 dibawabh ini.

Skor Total
No Tingkah Laku Guru Skor
1 2 3 4
I. a. Guru memasuki ruang kelas V
tepat waktu.
b. Guru  menjelaskan  tujuan v
pembelajaran.
c. Guru mengingatkan kembali
materi pembelajaran
sebelumnya.
d. Guru menanyakan pengetahuan \
peserta didik tentang materi
yang akan diajakan. N,
e. Guru meminta peserta didik
untuk bertanya
2. a. Guru menginformasikan tugas N
yang akan di kerjakan. 3

)]

20

3. a. Guru menyiapkan media yang ol
akan digunakan dalam
pembelajaran.
b. Guru menyiapkan lembar kerja
sesuai dengan materi dan tujuan J
pembelajaran. 12
c. Guru memberikan kesempatan \
peserta didik untuk
mengeksplorasi, kemampuan
dan keterampilannya dalam
memahami materi.
4. a. Guru mencatat aktivitas peserta v
didik selama pembelajaran.
b. Guru memberikan evalusi dan v 8
menyampaikan materi  yang
belum di ketahui peserta didik.
Jumlah 43

Rata-rata (%) 78.1%

Sumber: Hasil Penelitian di SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo, tanggal 14
dan 21 November 2024
Berdasarkan pengamatan di atas, terhadap aktivitas guru pada siklus I,

jumlah nilai secara keseluruhan yang mencakup dari kegiatan awal sampai
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kegiatan akhir diperoleh nilai rata-rata 71% untuk pertemuan pertama dan ada
peningkatan dipertemuan kedua dengan nilai sebesar 78,1% cukup meningkat
perlu ditingkatkan. Selain dari guru, juga diamati dari aktivitas yang dilakukan
oleh peserta didiknya.
b) Pengamatan Aktivitas Peserta didik

Hasil pengamatan yang dilakukan peserta didik pada siklus I. Hasil
pengamatan dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut.

Tabel. 4.5 Hasil Aktivitas Peserta didik kelas V Siklus I di Pertemuan 1 dan 2

Kriteria yang Diamati

Kesiapan

Nama Peserta didik Keaktifan Ketekunan
No  Peserta Mengikuti Peserta didik Peserta didik

didik Pembelajaran

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1. Afifa v v v
2. Ahmad v v v
3.  Ahzan v v v
4.  Aisyah v v v
5. Aprilia v v v
6. Aura v v v
7.  Maylinda v v v
8. Muh. Fatta v v v
o  Muh. v v v
" Arsyi
10. Muh. Fud v v v
1L. Muh.Hafiz v v v
12 Nabil v ol
13- Nabila v v
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14 Nur Ainun v v
15. Nuramelya v v
16. putri Nurul v v
17. Qoni’ah v v v
18. Qonita < \ \
19, Kaila v ol v
20 Arshiya \ V \

Jumlah 59 57 55

Rata-rata 59% 57% 55%
Adapun hasil pengamatan peserta didik dilakukan di pertemuan 2 dibawah
ini.
Kriteria yang Diamati
Kesiapan
Nama Peserta didik Keaktifan Ketekunan
No  Peserta Mengikuti Peserta didik Peserta didik
didik Pembelajaran
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4

1. Afifa v v v
2. Ahmad v v v
3.  Ahzan v v v
4. Aisyah v v
5.  Aprilia v v
6. Aura v v
7.  Maylinda v v
8. Muh. Fatta \ v v
9.  Muh. Arsy v v
10. Muh. Fud v v
1. Muh Hafiz v v v
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12, Nabil v v v

13- Nabila v

14 Nur Ainun v

15. Nuramelya v v v

16. putri Nurul v v

17. Qoni’ah v v v

18. Qonita \ \

19. Kaila v

20. Arshiya v
Jumlah 71 73 70
Rata-rata 71% 73% 70%

Sumber: Data Pengamatan Peserta didik Kelas V di SDN 54 Salupikung Kota
Palopo

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa aktivitas belajar peserta didik pada
siklus 1 masih terbawah. Pada pertemuan pertama terlihat bahwa peserta didik
belum tekun belajar dengan strategi yang disampaikan guru, peserta didik terlihat
masih kurang paham terhadap materi sehingga persentase aktivitas peserta didik
pertemuan 1 hanya mencapai rata-rata sebesar 57%. Namun, ada peningkatan
pada pertemuan kedua meskipun sedikit dan masih kurang hanya 71,3%.

4) Refleksi

Setelah pengamatan siklus I dilakukan, maka peneliti dengan guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti melakukan refleksi yang didasarkan
pada hasil observasi terhadap strategi pembelajaran yang digunakan karena masih
terdapat kekurangan-kekurangan dan perlu perbaikan pada siklus berikutnya agar

tujuan yang diinginkan tercapai. Hal-hal yang perlu diperbaiki pada siklus antara
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lain sebagai berikut.

a) Guru kurang maksimal dalam penyampaian pembelajaran maupun menutup
pembelajaran karena waktu istirahat telah tiba.

b) Masih ada kelompok yang belum bekerjasama dan belajar bersama.

c) Pembelajaran antar peserta didik ke peserta didik masih kurang kondusif
dikarenakan presentasi di depan kelas kurang diperhatikan.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I yang telah dijelaskan, maka telah
disepakati bersama dengan guru mata pelajaran bahwa akan dilaksanakan siklus II
yang lebih mendalam lagi. Sehingga, peserta didik dapat dengan mudah mengikuti
proses pembelajaran. Berikut perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus II:

a) Guru harus mengingatkan peserta didik agar senantiasa memperhatikan guru
ketika menjelaskan materi pelajaran selama pembelajaran berlangsung agar
terciptanya pembelajaran yang kondusif.

b) Mendorong peserta didik lebih aktif bertanya kepada guru dan temannya.

¢) Membentuk strategi peer lesson lebih khusus yaitu presentasi antar kelompok.

d) Mendorong peserta didik lebih berani dan percaya diri dalam kelompoknya
maupun kelompok lain.

c. Siklus II

Pada siklus II, kegiatan pembelajaran dilaksanakan dua kali pertemuan.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 28 November dan
pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 12 Desember 2024. Pada siklus
IT ini kegiatan pembelajaran yang dilakukan hampir sama. Namun, membedakan

pokok materi yang dijelaskan yaitu Kisah istimewa Fathu Mekkah dan Haji Wada
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serta hikmah adanya Fathu Mekkah. Terlebih siklus II ini dilaksanakan untuk
melakukan perbaikan atau penyempurnaan terhadap hal-hal yang masih belum
maksimal pada siklus I. Adapun tahapan pada siklus II sama dengan siklus I yaitu
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi sebagai berikut:
1) Perencanaan

Hal-hal yang dipersiapkan peneliti pada tahap ini, sebagai berikut.
a) Mempersiapkan modul ajar
b) Mempersiapkan lembar observasi guru dan lembar observasi aktivitas peserta

didik
¢) Mempersiapkan lembar tes soal untuk memperoleh hasil belajar
d) Menyiapkan potongan kertas berupa penjelasan materi dan gambar sesuai
materi

Pada siklus ini, peneliti lebih memantau kesulitan peserta didik dan
merangsang peserta didik agar lebih aktif dalam pembelajaran serta mengingatkan
peserta didik agar semangat dalam berdiskusi atau bekerja sama.
2) Pelaksanaan

Peneliti di dampingi dengan kolaborator melakukan proses pembelajaran
siklus II sesuai dengan modul ajar. Dalam modul ajar sudah dijelaskan tahapan-
tahapan pembelajaran mulai dari pendahuluan, inti, dan penutup. Pelaksanaan
yang dilakukan pada siklus II untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus
I Berikut ini pelaksanaan siklus II :
a) Pertemuan ke-1

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 28 November 2024. Materi
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pokok yakni Kisah istimewa Fathu Mekkah dan Haji Wada serta hikmah adanya
Fathu Mekkah. Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut.
(1) Pendahuluan

Peneliti membuka pembelajaran dengan salam, doa dan presensi. Selain
itu, menyampaikan tujuan pembelajaran dari materi yang diajarkan, memberikan
motivasi yang berhubungan dengan Kisah istimewa Fathu Mekkah dan Haji Wada
serta hikmah adanya Fathu Mekkah dan menjelaskan kembali strategi belajar yang
akan dilaksanakan.
(2) Inti

Pada siklus II peserta didik diminta untuk berperan lebih aktif dari
sebelumnya. Di siklus II Guru kembali menjelaskan materi dan mengaitkan
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Setelah guru menjelaskan poin-poin
penting. Peserta didik kembali duduk dengan kelompoknya dengan memberikan
potongan kertas berupa penjelasan materi dan sebuah gambar ke masing-masing
kelompok sebelum dipresentasikan dikelompok lain.
(3) Penutup

Diakhir pembelajaran guru, menyimpulkan pembelajaran yang telah
dipelajari dan memberikan penguatan kepada peserta didik. terakhir menutup
pembelajaran dengan membaca do’a dan salam.
b) Pertemuan ke-2

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 12 Desember 2024.

Dengan mengingatkan materi sebelumnya dan peserta didik diminta bergabung

dengan kelompok yang telah dibentuk. Adapun langkah pembelajaran pertemuan
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ini sebagai berikut.
(1) Pendahuluan

Peneliti membuka pembelajaran dengan salam, doa dan presensi. Selain
itu, mengulang kembali model pembelajaran yang dijelaskan dipertemuan
sebelumnya.
(2) Inti

Setiap kelompok diberikan waktu memahami kembali materi yang
diberikan. Selanjutnya, guru mempersilahkan masing-masing kelompok
memprestasikan materi yang mereka pahami ke kelompok lain.
(3)Penutup

Peneliti menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari dan
memberikan penguatan kepada peserta didik dari permainan yang telah
diselesaikan. terakhir menutup pembelajaran dengan membaca do’a dan salam. Di
tahap akhir pembelajaran siklus II pertemuan kedua, peneliti membagikan lembar
tes untuk menilai hasil belajar peserta didik kelas V. Setelah, diterapkan strategi
pembelajaran ini.
3) Pengamatan

Pada tahap ini, guru Pendidikan Agama Islam bertindak sebagai observer.
Observer melakukan observasi terhadap kegiatan yang dilakukan guru dan peserta
didik pada saat proses pembelajaran berlangsung dari mulai kegiatan awal hingga
kegiatan akhir. Dengan demikian data yang diperoleh dari pengamatan aktivitas
guru dan peserta didik pada pembelajaran siklus II, sebagai berikut.

a) Pengamatan aktivitas guru
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Hasil pengamatan kemampuan guru menerapkan strategi pembelajaran
peer lesson dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
Kelas V tepatnya di SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo dengan tujuan untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik. Hasil pengamatannya dapat dilihat
pada tabel 4.6 berikut:

Tabel. 4.6 Hasil Aktivitas Guru Siklus II di Pertemuan 1 dan 2

. Skor Total
No Tingkah Laku Guru 1 5 3 4 5 Skor
1. a. Guru memasuki ruang kelas tepat N
waktu.
b. Guru menjelaskan tujuan v
pembelajaran.
c. Guru  mengingatkan  kembali J

materi pembelajaran sebelumnya. 22
d. Guru menanyakan pengetahuan

peserta didik tentang materi yang N
akan diajakan.
e. Guru meminta peserta didik untuk N
bertanya
2. a. Guru menginformasikan tugas V
yang akan di kerjakan. >
3. a. Guru menyiapkan media yang \
akan
digunakan dalam pembelajaran. v
b. Guru menyiapkan lembar kerja
sesuai dengan materi dan tujuan
pembelajaran. 13
c. Guru memberikan kesempatan N
peserta didik untuk
mengeksplorasi, kemampuan dan
keterampilannya dalam
memahami materi.
4. a. Guru mencatat aktivitas peserta \
didik selama pembelajaran. 10

b. Guru memberikan evalusi dan
menyampaikan  materi  yang
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belum di ketahui peserta didik.

Jumlah 50

Rata-rata (%) 91%

Adapun hasil pengamatan guru juga dilakukan di pertemuan 2 dibawah ini.

Skor Total

Tingkah Lak
No ingkah Laku Guru 1 5 3 4 Skor

()]

1. a. Guru memasuki ruang kelas tepat N
waktu.

b. Guru menjelaskan tujuan v
pembelajaran.

c. Guru mengingatkan kembali
materi pembelajaran sebelumnya. J 23

d. Guru menanyakan pengetahuan
peserta didik tentang materi yang
akan diajakan. N

e. Guru meminta peserta didik
untuk bertanya

2. a. Guru menginformasikan tugas J
yang akan di kerjakan.

3. a. Guru menyiapkan media yang \
akan digunakan dalam
pembelajaran.

b. Guru menyiapkan lembar kerja
sesuai dengan materi dan tujuan
pembelajaran. 14

c. Guru memberikan kesempatan N
peserta didik untuk
mengeksplorasi, kemampuan dan
keterampilannya dalam
memahami materi.

4. a. Guru mencatat aktivitas peserta \/
didik selama pembelajaran.

b. Guru memberikan evalusi dan v 10
menyampaikan  materi  yang
belum di ketahui peserta didik.

Jumlah 51

Rata-rata (%) 93%

Sumber: Hasil Penelitian di SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo, tanggal 28
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November dan 12 Desember 2024

Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas guru pada siklus I pertemuan 1
sebesar 91% dan pertemuan 2 dengan rata-rata 93%. Sehingga, pada siklus II
secara keseluruhan sudah sangat meningkat dikarenakan guru sudah menguasai
kelas dan mampu berinteraksi dengan baik dengan peserta didik. Selain itu,
dilakukan juga pengamatan pada peserta didik.
b) Pengamatan aktivitas peserta didik

Hasil pengamatan yang dilakukan peserta didik pada siklus II, dapat dilihat
pada tabel 4.7 sebagai berikut.

Tabel. 4.7 Hasil Pengamatan Peserta didik Siklus II di Pertemuan 1 dan 2

Kriteria yang Diamati

Kesiapan

Nama Peserta didik Keaktifan Ketekunan
No  Peserta Mengikuti Peserta didik Peserta didik

didik Pembelajaran

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 45
1. Afifa v v v
2. Ahmad v v v
3.  Ahzan v v v
4 Aisyah \ V \
" Putri

5. Aprilia v v v
6. Aura v v v
7.  Maylinda v v v
8. Muh. Fatta v v
9.  Muh. Arsy v v v
10. Muh. Fud v v
11. Muh. v v

Hafiz



12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

Nabil
Nabila

Qoni’ah
Qonita
Kaila

Arshiya

Nur Ainun
Nuramelya

Putri Nurul

2 2 =2 2 2 2 =2 2 2

2. 2 =2 =2
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Jumlah

82

73

82

Rata-rata

82%

73%

82%

Adapun hasil pengamatan peserta didik juga dilakukan di pertemuan 2

dibawah 1ini.

Kriteria yang Diamati

Kesiapan
Nama Peserta didik Keaktifan Ketekunan
No  Peserta Mengikuti Peserta didik Peserta didik
didik Pembelajaran
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4
1. Afifa v v v
2. Ahmad v \
3.  Ahzan v v
4 Aisyah \ v v
" Putri
5. Aprilia v v
6. Aura v
7. Maylinda v v v
8. Muh. Fatta v
9 Mubh. \ \
" Arsyi
10. Muh. Fud v v
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11. Muh. v v v
Hafiz

12, Nabil v v v

13. Nabila ol v v

14 Nur Ainun v v

15. Nuramelya v v v

16. putri Nurul v v

17. Qoni’ah \ V

18. Oonita \ \ \

19. Kaila v v v

20. Arshiya v
Jumlah 94 93 91
Rata-rata 94% 93% 91%

Sumber: Data Observasi Peserta didik Kelas V Di SD Negeri 54 Salupikung Kota
Palopo

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa aktivitas belajar peserta didik pada
siklus 2 sudah sangat baik. Pada pertemuan pertama terlihat bahwa peserta didik
sudah mencakup semua aspek yang dinilai dan mengikuti strategi yang
disampaikan guru, peserta didik terlihat aktif, semangat dan tekun dalam
menerima pembelajaran. Sehingga persentase aktivitas peserta didik mencapai
rata-rata 79% dan terjadi peningkatan pada pertemuan ke 2 hingga mencapai 93%.
4) Refleksi

Setelah selesai melaksanakan pembelajaran siklus II. Peneliti bersama
guru melakukan diskusi terhadap pelaksanaan pembelajaran strategi pembelajaran
peer lesson dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di

Kelas V tepatnya di SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo yang memperoleh
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peningkatan sebagai berikut:

a) Peserta didik lebih siap menerima pelajaran, sehingga pada siklus II dapat
terlaksana dengan baik, lancar dan sesuai rencana pembelajaran.

b) Peserta didik lebih bersikap aktif dan mulai menunjukkan rasa antusiasnya
dalam melangsungkan proses pembelajaran. Dan juga, pembelajarannya sudah

mulai kondusif.

2. Peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diterapkan strategi pembelajaran
peer lesson pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar
Negeri 54 Salupikung Kota Palopo

Pada siklus I, penilaian hasil belajar peserta didik dilakukan melalui tes.

Kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal tes tersebut digunakan untuk

mengukur pencapaian Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) , yang

hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel. 4.8 Hasil Belajar Post Test Siklus I

Nama Peserta

No didik KKTP Nilai Kategori

1  Afifa Fitiya 75 75 Tuntas

2 Ahmad Afkan 75 65 Tidak Tuntas
3 Ahzan Danish 75 80 Tuntas

4  Aisyah Putri 75 55  Tidak Tuntas
5 25;1/111:fai 75 70 Tidak Tuntas
6  Aura Annisa 75 80 Tuntas

7  Maylinda Sari 75 65  Tidak Tuntas
8 Muh. Al-Fatta 75 65 Tidak Tuntas
9  Muh. Arsyil 75 75 Tuntas

10 Muhammad Fud 75 65 Tidak Tuntas
11  Muh. Hafiz 75 75 Tuntas

12 Nabil Fayadh 75 80 Tuntas

13 Nabila Az Zahra 75 85 Tuntas

14  Nur Ainun 75 80 Tuntas

15 Nuramelya 75 80 Tuntas
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16 Putri Nurul 75 70 Tidak Tuntas
17 Qoni’ah 75 70 Tidak Tuntas
18  Qonita 75 70 Tidak Tuntas
19 Kaila Otaviani 75 55 Tidak Tuntas
20 Arshiya 75 70  Tidak Tuntas
Jumlah 1.430
Rata-rata 72% Baik

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, menunjukkan jumlah peserta didik yang
mencapai ketuntasan belajar sebanyak 9 orang atau 45% sedangkan 11 orang atau
55% belum mencapai ketuntasan belajar. Oleh karena itu persentase ketuntasan
belajar peserta didik masih berada di bawah 75%, maka kemampuan anak belajar
dengan strategi pembelajaran peer lesson di Kelas V belum mencapai KKTP.
Sehingga, dilakukan kembali tes pada siklus berikutnya untuk melihat tindak
lanjutannya.

Hasil penilaian tes pada siklus II sama hal pada siklus I untuk mengetahui
hasil belajar peserta didik secara keseluruhan Adapun hasil belajar dalam siklus IT
disajikan pada tabel 4.9 berikut:

Tabel. 4.9 Hasil Belajar Post Test Siklus 11

Nama Peserta

No didik KKTP Nilai Kategori

1 Afifa Fitiya 75 85 Tuntas

2 Ahmad Afkan 75 85 Tuntas

3 Ahzan Danish 75 85 Tuntas

4  Aisyah Putri 75 60  Tidak Tuntas
Aprilia 75 Tuntas

5  Assyiafai 85

6  Aura Annisa 75 90 Tuntas

7  Maylinda Sari 75 80 Tuntas

8  Muh. Al-Fatta 75 80 Tuntas

9  Muh. Arsyil 75 85 Tuntas

10 Muhammad Fud 75 80 Tuntas

11 Muh. Hafiz 75 90 Tuntas

12 Nabil Fayadh 75 80 Tuntas

13 Nabila Az Zahra 75 90 Tuntas

14 Nur Ainun 75 95 Tuntas
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15 Nuramelya 75 85 Tuntas
16  Putri Nurul 75 65  Tidak Tuntas
17 Qoni’ah 75 60 Tidak Tuntas
18 Qonita 75 85 Tuntas
19 Kaila Otaviani 75 80 Tuntas
20 Arshiya 75 75 Tuntas
Jumlah 1.620
Rata-rata 81% Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4.8 terlihat bahwa dari 20 peserta didik, terdapat 17

peserta didik yang tuntas dan 3 peserta didik yang belum tuntas atau 15% belum

mencapai KKTP. Pada siklus II ini, hasil belajar peserta didik sudah mencapai

nilai ketuntasan sebesar 85%.

3.

b)

d)

Kelebihan dan Kekurangan strategi pembelajaran peer lesson

Kelebihan strategi pembelajaran peer lesson:
Otak bekerja secara aktif saat siswa terlibat penuh dalam pembelajaran, tetapi
beberapa siswa menunjukkan sikap pasif karena kurang motivasi dan rasa
percaya diri yang rendah, sehingga diperlukan pendekatan pengajaran yang
lebih menarik dan suportif.
Hasil belajar yang maksimal, tetapi beberapa siswa tidak lolos tes karena
belum mencapai kompetensi dasar yang ditentukan, sehingga perlu dilakukan
remedial dan pendampingan belajar secara inensif.
Tidak mudah melupakan materi pelajaran, tetapi jika siswa hanya menghafal
tanpa memahami, materi tersebut lebih cepat terlupakan.
Proses pembelajaran yang menyenangkan karena strategi pembelajaran peer
lesson adalah salah satu metode pembelajaran yang menyenangkan dimana

siswa saling mengajarkan materi kepada teman sebaya mereka. Dalam strategi
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ini, siswa yang sudah memahami suatu konsep akan menjelaskan materi
tersebut kepada teman yang belum paham. Dengan cara ini, siswa belajar
tidak hanya sebagai penerima materi, tetapi juga sebagai pengajar, sehingga
mereka lebih aktif dan bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran.
Kekurangan strategi pembelajaran peer lesson:

Waktu yang disediakan dalam satu kali pertemuan tidak mencukupi, oleh
karena itu dalam suatu kegiatan pembelajaran, pengelolaan waktu dan
pembagian kelompok sangat penting agar proses belajar berjalan efektif. Pada
awalnya, pembagian kelompok dilakukan menjadi empat kelompok. Namun,
setelah mempertimbangkan waktu yang tersedia, dilakukan perubahan dengan
mengurangi jumlah kelompok menjadi dua saja. Pengurangan jumlah
kelompok ini bertujuan agar waktu yang ada dapat digunakan secara optimal.
Dengan jumlah kelompok yang lebih sedikit, setiap kelompok memiliki
waktu yang lebih panjang untuk berdiskusi dan menyelesaikan tugas atau
kegiatan yang diberikan. Hal ini memungkinkan anggota kelompok untuk
lebih fokus dan aktif berpartisipasi dalam diskusi, sehingga kualitas

pembelajaran menjadi lebih baik.

b) Apabila tidak diawasi oleh guru ada kemungkinan peserta didik ribut dalam

C.

1.

mempresentasikan.

Pembahasan

Penerapan strategi pembelajaran peer lesson pada bidang studi Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 54 Salupikung Kota Palopo

Pada penelitian ini, penerapan strategi pembelajaran peer lesson melalui
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tahapan Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kemmis dan Mc Tanggart
berupa Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi. Sehingga, setelah
menerapkan strategi peer lesson hasil didapatkan dari aktivitas guru dan peserta
didik dalam siklus I dan siklus I mengalami peningkatan. Pada siklus I, aktivitas
guru dari pertemuan 1 hingga 2 didapat dikategorikan cukup baik dengan nilai
rata-rata 75%, akan tetapi masih ada terdapat kekurangan seperti kemampuan guru
untuk menggali kembali pengetahuan peserta didik dan guru masih kurang
maksimal mengefisienkan waktu mengajarnya. Pada siklus II guru sudah dapat
memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus I. Guru sudah dapat
melaksanakan setiap langkah-langkah pembelajaran yang telah dirancang pada
modul dengan lebih baik. Sehingga, pada siklus berikutnya dapat dikategorikan

sangat baik dengan nilai rata-rata 92%. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada

grafik berikut:
AKTIVITAS GURU
92.0%
100% 75%
-0
0%
SIKLUS | SIKLUS Il

Gambar 4.1 Hasil Aktivitas Guru pada Siklus I dan 1T
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, menyatakan bahwa
rata-rata tingkat aktivitas guru selama penerapan strategi pembelajaran peer lesson
untuk setiap siklusnya dimulai dari siklus I sampai siklus II mengalami
peningkatan. Hal itu menunjukkan bahwa adanya usaha memperbaikan yang telah

dilakukan oleh guru pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
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Pekerti di Kelas V tepatnya di SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo sudah
meningkat. Selain itu, penerapan strategi pembelajaran peer lesson dilihat dari
aktivitas peserta didik.

Aktivitas Peserta didik selama proses pembelajaran diperoleh dari siklus I
dan siklus II, telah mengalami peningkatan. Pada siklus I dapat dikategorikan
cukup dengan nilai rata-rata 64,1%, masih terdapat kekurangan yang dilakukan
peserta didik. Pada siklus II adanya peningkatan yaitu peserta didik sudah bisa ada
kemajuan. Sehingga pada siklus ke II ini dapat dikategorikan sangat baik dengan

nilai rata-rata 86%. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada grafik berikut:

AKTIVITAS SISWA
100% 86%

80% 64,1%
60%
40%
20%

0%

SIKLUS | SIKLUS Il

Gambar 4.2 Hasil Aktivitas Peserta didik pada Siklus I dan IT

Dari hasil penelitian yang sudah dipaparkan di atas menyatakan bahwa
rata-rata tingkat aktivitas peserta didik selama penerapan strategi pembelajaran
peer lesson untuk siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan. Selain itu
memberikan dorongan yang kuat untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
agar memperhatikan dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus.

Temuan ini juga sejalan dengan Lubis bahwa, pentingnya menerapkan strategi
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peer lesson untuk mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif.! Dengan

belajar aktif ini peserta didik diajak untuk turut serta dalam semua proses

pembelajaran dan peserta didik akan merasakan suasana yang menyenangkan.

2. Peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diterapkan strategi pembelajaran
peer lesson pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar

Negeri 54 Salupikung Kota Palopo

Hasil belajar diperoleh peneliti melalui post fest yang telah dilakukan
setelah pembelajaran di siklus I dan siklus II. Adapun rata-rata ketuntasan belajar
peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Post Test Siklus I Dan 11

o . . Jumlah Presentase
No. Nilai  Kategori ;0 T SiklusII  SiklusT  Siklus IT
1 > 75 Tuntas 9 17 45% 85%
> <75 Tidak Tuntas 11 3 55% 15%
Jumlah 20 20 100%  100%

Dari Tabel 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa hasil posttest pada siklus II
lebih baik dari hasil posttest pada siklus 1. Pada siklus I terdapat 9 peserta didik
yang tuntas dan 11 peserta didik yang belum tuntas, sedangkan pada siklus II
terdapat 17 peserta didik yang tuntas dan 3 peserta didik yang belum tuntas. Pada
siklus I, presentase ketuntasan hasil belajar peserta didik mencapai presentase
sebesar 45% dan pada siklus II berhasil mencapai presentase sebesar 85%.

Terjadilah peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II presentase sebesar

Lubis, R. U., Pengaruh Penggunaan Strategi Peer Lesson terhadap Kemampuan
Menganalisis Isi, Sistematika, dan Kaidah Kebahasaan Proposal Kegiatan oleh Siswa Kelas XI
SMA Negeri 10 Medan Tahun Pembelajaran 2019.
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40%, maka target yang peneliti inginkan tercapai pada ketuntasan belajar pada
siklus ini.

Dapat disimpulkan bahwa, berdasarkan penerapan strategi pembelajaran
peer lesson dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
Kelas V tepatnya di SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo dengan tujuan untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik telah menunjukkan hasil yang nyata.

Dan untuk melihat peningkatan lebih detail dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

100%

o, 15%
80% 11
60% g%
40%
20%
0%
Siklus
Sikl
| s Siklus _
1] | Siklus
Jumlah I
Presentase
M Nilai Tuntas Nilai Tidak Tuntas

Gambar 4.3 Hasil Belajar Peserta didik kelas V
Berdasarkan dari hasil belajar peserta didik terlihat adanya peningkatan.
Hal ini dapat dilihat dari keseluruhan baik dari penerapan hingga tes akhir yang
dilakukan. Selain itu antusias dalam mengikuti proses belajar mengajar yang bisa
berpengaruh juga terhadap semangat dan gaya belajar peserta didik. Semangat

belajar sangat penting dalam proses pembelajaran, karena sangat dipengaruhi oleh
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hasil belajarnya.> Sedangkan hasil riset menunjukkan bahwa gaya belajar atau
strategi belajar yang sesuai memiliki dampak yang besar dalam pembelajaran,
utamanya dalam peningkatan hasil belajar.®> Selain itu, peningkatan hasil belajar
dibuktikan lebih lanjut oleh temuan Dina Afridha, terkait penerapan strategi
pembelajaran peer lesson melalui materi koloid, yang meningkatkan hasil belajar
dari siklus 1 sebesar 64,1% hingga di siklus 2 menjadi 92,3 %.* Maka dengan
adanya strategi pembelajaran peer lesson mendorong guru untuk selalu berusaha
memaksimalkan proses pembelajaran agar terus meningkat.” Dengan demikian
strategi pembelajaran peer lesson dapat dikategorikan ke dalam strategi

pembelajaran yang tepat.

’Hafifah Fitriani dan Ahmad Syarkowi, ‘Motivasi Belajar Siswa SMA Pada Pembelajaran
Fisika Di Era New Normal’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika, 5.3 (2021): 448,
doi:10.20527/jipf.v513.4050.

3Hartin, "Meningkatkan Hasil Belajar PAI Melalui Strategi Pembelajaran Peer Lesson di
SDN 92 Kendari," Shautut Tarbiyah 27, No. 2, (November 2021): 205

“Dina Afrida, "Penerapan Strategi Pembelajaran Peer Lesson Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Koloid Di Mahoe Oemar Diyan
Aceh Besar", 2017.

3Gazali Tawakal, Muhaemin and Muhammad Ihsan, ‘Pengembangan Media Pembelajaran

Berbasis Permainan Monopoli Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MTsN Palopo’,
Refleksi, 13.1 (2024), pp. 125-34 https://p3i.my.id/index.php/refleksi.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran peer lesson dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V SD Negeri 54 Salupikung Kota

Palopo dengan jumlah subjek penelitian 20 peserta didik menunjukkan

peningkatan yang signifikan. Peningkatan tersebut mencakup dua aspek, yaitu

penerapan strategi pembelajaran peer lesson dalam proses pembelajaran dan hasil
belajar peserta didik.

1. Penerapan strategi pembelajaran peer lesson di kelas V SD Negeri 54
Salupikung Kota Palopo dilakukan melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
menggunakan model Kemmis dan McTaggart. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan aktivitas guru dan peserta didik. Aktivitas guru meningkat dari
75% (cukup baik) pada siklus I menjadi 92% (sangat baik) pada siklus II.
Sementara itu, aktivitas peserta didik naik dari 64,1% (baik) pada siklus I
menjadi 86% (baik sekali) pada siklus II.

2. Penerapan strategi pembelajaran peer lesson menujukkan peningkatan hasil
belajar peserta didik yang signifikan. Pada siklus I, persentase ketuntasan hasil
belajar peserta didik mencapai 45%, dan meningkat menjadi 85% pada siklus

II. Dengan demikian, terdapat peningkatan 40% setelah strategi ini diterapkan.

70
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B. Implikasi

Penerapan dari strategi pembelajaran peer lesson yang dibuat dapat diterapkan

dengan memanfaatkan hal-hal berikut.

l.

Penerapan strategi pembelajaran peer lesson dalam penelitian ini, akan
membuat peserta didik aktif dalam proses belajar baik sebagai pengajar

maupun pelajar.

. Salah satu stategi belajar yang menciptakan lingkungan belajar yang lebih

santai dan menyenangkan karena belajar dengan teman sebayanya.

. Pembelajaran yang melatih peserta didik untuk bekerja sama, berkomunikasi,

dan saling membantu dalam mencapai tujuan bersama.

. Saran

Adapun beberapa saran yang dipaparkan, diantaranya:

. Bagi Guru hendaknya menerapkan strategi pembelajaran peer lesson yang

menarik dan menyenankan agar menghindari kebosanan peserta didik dalam

belajar.

. Bagi peserta didik diharapkan dapat aktif berpartisipasi baik sebagai pelajar

maupun pengajar.

. Penelitian bisa dijadikan acuan penelitian tindakan kelas selanjutnya.
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A.

1.

Modul Ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

“Meneladani Perjuangan Rasulullah saw”

INFORMASI UMUM
IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun : Jumriyanti
Sekolah : SDN 54 Salupikung Kota Palopo

Mata Pelajaran / Elemen  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti /
Al-Qur’an Hadits

Tahun Pelajaran 12024 /2025
Fase / Kelas / Semester :C/V/I
Alokasi Waktu :8JP

Jumlah Pertemuan : 4 X Pertemuan
MATERI PEMBELAJARAN

a. Kisah istimewa Fathu Makkah
b. Peristiwa Haji Wada
c¢. Hikmah dalam kisah Fathu Makkah

PROFIL PELAJAR PANCASILA

Profil pelajar Pancasila yang diharapkan adalah Beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak Mulia, Mandiri, Bergotong-royong,
Bernalar Kritis, Berkebinekaan Global, Kreatif

SARANA DAN PRASARANA
Laptop, Handphone, Buku Paket, dan potongan kertas berupa poin-poin
materi dan gambar

TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik Reguler

PEMBELAJARAN YANG DIGUNAKAN
Strategi Pembelajaran Peer Lesson



KOMPONEN INTI
1. TUJUAN PEMBELAJARAN
Peserta didik dapat menjelaskan pelajar yang dicari Islam

Capaian Pembelajaran Fase C

Pada akhir Fase C, pada elemen Al-Qur’an Hadits peserta didik mampu
membaca,

menghafal, menulis, dan memahami pesan pokok surah-surah pendek dan ayat
Al-Qur’an tentang keragaman dengan baik dan benar. Pada elemen akidah,
peserta didik dapat mengenal Allah melalui asmaulhusna, memahami
keniscayaan peritiwa hari akhir, gada’ dan gadr. Pada elemen akhlak, peserta
didik mengenal dialog antar agama dan kepercayaan dan menyadari peluang
dan tantangan yang bisa muncul dari keragaman di Indonesia. Peserta didik
memahami arti ideologi secara sederhana dan pandangan hidup dan
memahami pentingnya menjaga kesatuan atas keberagaman. Peserta didik
juga memahami pentingnya introspeksi diri untuk menjadi pribadi yang lebih
baik setiap harinya. Peserta didik memahami pentingnya pendapat yang logis,
menerima perbedaan pendapat, dan menemukan titik kesamaan (kalimah
sawa’) untuk mewujudkan persatuan dan kerukunan. Peserta didik memahami
peran manusia sebagai khalifah Allah di bumi untuk menebarkan kasih sayang
dan tidak membuat kerusakan di muka bumi. Pada elemen fikih, peserta didik
mampu memahami zakat, infak, sedekah dan hadiah, memahami ketentuan
haji, halal dan haram serta mempraktikkan puasa sunnah. Pada elemen sejarah,
peserta didik menghayati ibrah dari kisah Nabi Muhammad saw. di masa
separuh akhir kerasulannya serta kisah al-khulafa al-rasyidin.

Tujuan 1. Meyakini peristiwa Fathu Makkah dan Haji
Pembelajaran Wada dengan benar.
2. Membiasakan perilaku pantang menyerah sebagai
bukti

implementasi makna Fathu Makkah dan Haji Wada
dengan benar.
3. Menjelaskan pengertian peristiwa Fathu Makkah
dan Haji
Wada dengan benar.
4. Menjelaskan sebab-sebab terjadinya peristiwa
Fathu
Makkah dengan benar.
5. Menentukan perilaku mulia Rasulullah saw. dalam
peristiwa
Fathu Makkah dan Haji Wada dengan tepat.
6. Menemukan perilaku terpuji dalam peristiwa Fathu




PEMBELAJARAN
SIKLUS I
Materi : Peristiwa Fathu Makkah, Peristiwa Haji Wada dan
Hikmah dalam kisah Fathu Makkah

Deskripsi Kegiatan
Pendahuluan | 1. Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik
(15 menit) |2 Guru mengarahkan salah satu peserta didik untuk
memimpin doa

3. Guru mengecek presensi pembelajaran peserta didik

4. Guru melakukan apersepsi untuk menarik perhatian
peserta didik

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan | 6. Guru menjelaskan pokok-pokok dari materi yang akan
Inti dipelajari.

(30 menit) | 7. Guru membentuk Setiap kelompok dengan 4 kelompok.

8. Guru membagikan potongan kertas berupa poin-poin
materi dan gambar kepada masing-masing kelompok. Jadi
kelompok mendapatkan tugas berbeda.

9. Guru memberikan peserta didik waktu untuk
mendiskusikan materi dalam kelompoknya

Penutup 10. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang

(15 menit) telah dilakukan

11. Doa penutup

Deskripsi Kegiatan
Pendahuluan | 1. Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik
(15 menit) | 2. Guru mengarahkan salah satu peserta didik untuk
memimpin doa
3. Guru mengecek presensi pembelajaran peserta didik
4. Guru melakukan apersepsi untuk menarik perhatian
peserta didik
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti | 6. Guru mengulas kembali materi sebelumnya dan
(30 menit) memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang
di pelajari pada pertemuan yang lalu.
7. Peserta didik diberikan waktu memahami kembali materi
yang diberikan.
8. Setiap perwakilan kelompok memprestasikan materi di
depan kelas.
Penutup 9. Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan




(15 menit) poin-poin  penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilaksanakan.

10. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan dan guru memberikan tes untuk melihat hasil
belajar, terakhir berdoa.

PEMBELAJARAN
SIKLUS II
Materi : Peristiwa Fathu Makkah, Peristiwa Haji Wada dan
Hikmah dalam kisah Fathu Makkah

Deskripsi Kegiatan
Pendahuluan | I. Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik

(15 menit) |2 Guru mengarahkan salah satu peserta didik untuk
memimpin doa

3. Guru mengecek presensi pembelajaran peserta didik

4. Guru melakukan apersepsi untuk menarik perhatian
peserta didik

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

6. Guru mengaitkan materi prasyarat dengan materi yang
akan dipelajari

7. Peserta didik diberi penegasan bahwa materi yang
dipelajari saat ini perlu terdapat dalam diri setiap pelajar
sehingga keislaman dalam dirinya dapat terpancar dan
terepresentasi dalam aktivitas kesehariannya.

Kegiatan Inti | 8. Guru menjelaskan pokok-pokok dari materi yang akan
(30 menit) dipelajari.

9. Peserta didik berkumpul dengan kelompoknya

10. Guru membagikan potongan kertas berupa poin-poin
materi dan gambar kepada masing-masing kelompok. Jadi
kelompok tidak mendapatkan tugas berbeda.

11. Guru memberikan peserta didik waktu untuk
mendiskusikan materi dalam kelompoknya, salah satu dari
mereka yang menjadi ketuanya.

12. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya seputar

materi.
Penutup 13. Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan
(15 menit) poin-poin penting yang muncul dalam kegiatan

pembelajaran yang baru dilaksanakan
14. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang
telah dilakukan

15. Doa penutup




Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan | 1. Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik
(15 menit) |2 Guru mengarahkan salah satu peserta didik untuk
memimpin doa
3. Guru mengecek presensi pembelajaran peserta didik
4. Guru melakukan apersepsi untuk menarik perhatian peserta
didik
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
6. Guru mengaitkan materi prasyarat dengan materi yang
akan dipelajari
7. Peserta didik diberi penegasan bahwa materi yang
dipelajari saat ini perlu terdapat dalam diri setiap pelajar
sehingga keislaman dalam dirinya dapat terpancar dan
terepresentasi dalam aktivitas kesehariannya.
Kegiatan Inti | 8. Guru menjelaskan pokok-pokok dari materi yang akan
(30 menit) dipelajari.
9. Guru memberikan peserta didik waktu untuk mendiskusikan
materi dalam kelompoknya
10. Setiap kelompok memprestasikan materi yang didapat
dengan menjelaskan ke kelompok lain.

Penutup 11. Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan
(15 menit) poin-poin penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilaksanakan
12. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang

telah dilakukan
13. Doa penutup




Lampiran 5

Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I

Pertemuan 1

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU

Nama Guru : jumr:f"‘nﬁ

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas/Semester : Y O;ma) / 1

Kioah [ebmews Fakhy Mekkah , Hali wad

. PN BH SaivPikung Palope
. Perdidikan A3oMa Tslam

Materi Pokok : fan HiEmah Adande Fakhu  Mekkah
Alokasi Waktu P2 jam
Petunjuk:

a. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu guru mohon membaca petunjuk

dengan baik.

b. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian sebagai berikut:
1: Tidak Baik 2 : Kurang Baik 3 : Cukup Baik 4 :Baik 5 : Sangat Baik

¢. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan chek
list (‘I) pada kolom skor penilaian yang tersedia.

No

Tingkah Laku Guru

Skor

a. Guru memasuki ruang kelas tepat
waktu.

b. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran.

¢. Guru mengingatkan kembali materi
pembelajaran sebelumnya.

d. Guru menanyakan pengetahuan
siswa tentang materi yang akan
diajakan.

e. Guru meminta siswa untuk bertanya

(

{

4
(W
(P

a. Guru menginformasikan tugas yang
akan di kerjakan.

a. Guru menyiapkan media yang akan
digunakan dalam pembelajaran.

b. Guru menyiapkan lembar Kkerja
sesuai dengan materi dan tujuan
pembelajaran.

c. Guru memberikan  kesempatan
siswa  untuk mengeksplorasi,
kemampuan dan keterampilannya

A




dalam memahami materi.

a. Guru mencatat aktivitas siswa sclama
pembelajaran.

b.Guru memberikan evalusi dan
menyampaikan materi yang belum
di ketahui siswa.

Palopo, 14 November 2024
Observer

Dipindai dengan CamScanner



Pertemuan 2

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU

Nama Sckolah : 9DN By Salupikuny Paiofo
Mata Pelajaran ~ : Pendidikan AgamA Isiam

Kelas/Semester  : y (nm?) /1

: tegh  [okimewd. Fakhy Meklkah Haji wada
S :'an“ Wemah  Adanda Fakhy MeFkah.
Alokasi Waktu 12 jam
Petunjuk:

a.

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu guru mohon membaca petunjuk
dengan baik.

. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian sebagai berikut:

1: Tidak Baik 2 : Kurang Baik 3 : Cukup Baik 4 :Baik 5 : Sangat Baik

. Pemberian penilaian pada sctiap jawaban dilakukan dengan memberikan chek

list (V) pada kolom skor penilaian yang tersedia.

X Skor
No Tingkah Laku Guru 1 2 3 ) 5

a. Guru memasuki ruang kelas tepat (O g
waktu.

b. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran.

1 ! c. Guru mengingatkan kembali materi

| pembelajaran sebelumnya.

d. Guru menanyakan pengetahuan -
siswa tentang materi yang akan
diajakan.

e. Guru meminta siswa untuk bertanya

(

\

2 | a. Guru menginformasikan tugas yang i
akan di kerjakan.

{

a. Guru menyiapkan media yang akan
digunakan dalam pembelajaran.

b. Guru menyiapkan lembar kerja

3 sesuai dengan materi dan tujuan
pembelajaran.

c. Guru memberikan  kesempatan
siswa  untuk  mengeksplorasi, (g
kemampuan _dan_ keterampilannya J

(




dalam memahami materi.
[y

a. Guru mencatat aktivitas siswa sclama
pembelajaran.

b.Guru memberikan evalusi dan
menyampaikan materi yang belum
di ketahui siswa.

Palopo, 21 Novembel’ 2024

Observer

Salmawati, S.Pd.L., M.Pd.
NIP. 198108012009022004

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 6

Nama Guru : _]umrl&lanﬁ

Nama Sekolah .SON BU SawpiFund Falofo
Mata Pelajaran ~ : fendidifan  Agam Tslem
Kelas/Semester  :V (1ime) /1

Materi Pokok

Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Siklus IT

Pertemuan 1

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU

Alokasi Waktu 12 ym

Petunjuk:

a.

Kook 18ttmewdk Fathu Mokkah s HAdi  wada
‘Den Wkmah Adanda Fathy VICEEAh .

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lbu guru mohon membaca petunjuk

dengan baik.

. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian sebagai berikut:

1: Tidak Baik 2 : Kurang Baik 3 : Cukup Baik 4 :Baik 5 : Sangat Baik

list (\) pada kolom skor penilaian yang tersedia.

. Pembcrian penilaian pada sctiap jawaban dilakukan dengan memberikan chek

Tingkah Laku Guru

Skor

. Guru memasuki ruang kelas tepat

waktu.

. Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran.

. Guru mengingatkan kembali materi

pembelajaran sebelumnya.

.Guru menanyakan pengetahuan

siswa tentang materi yang akan
diajakan.

. Guru meminta siswa untuk bertanya

C

. Gura menginformasikan tugas yang

akan di kerjakan.

C.

. Guru menyiapkan media yang akan

digunakan dalam pembelajaran.

.Guru menyiapkan lembar kerja

sesuai dengan materi dan tujuan
pembelajaran.

Guru memberikan  kescmpatan
siswa  untuk  mengeksplorasi,
kemampuan dan _keterampilannya




dalam memahami materi.

a. Guru mencatat aktivitas siswa selama A
pembelajaran.

b. Guru memberikan evalusi dan
menyampaikan materi yang belum |
di ketahui siswa.

Palopo, 2g nNovembper 2024

Observer

Salmawati, ﬁl., M.Pd.

NIP. 198108012009022004

Dipindai dengan CamScanner



Pertemuan 2

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU

Nama Guru : _)umriganl»j
Nama Sckolah ~ : SON 5y Sawpikun) PaofP0
Mata Pelajaran ~ : Perdidikan Paama Lsam

Kelas/Semester KV (":‘“) /1

: ‘Kiotth Iotimewa faths Mekkah , Hadi wada
Materi Pokok ‘Dan kamal" ﬁcbm Fabhu M&'ka:a' w
Alokasi Waktu ~ :2  3owm

Petunjuk:

a. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu guru mohon membaca petunjuk
dengan baik.

b. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian sebagai berikut:
1: Tidak Baik 2 : Kurang Baik 3 - Cukup Baik 4 :Baik 5 :Sangat Baik

c. Pcmberian penilaian pada sctiap jawaban dilakukan dengan mcmberikan chek
list (V) pada kolom skor penilaian yang tersedia.

Skor
No Tingkah Laku Guru "1 3 3 3

5

a. Guru memasuki ruang kelas tepat -
waktu.

b. Gurn menjelaskan tujuan
pembelajaran. ;

1 | c. Guru mengingatkan kembali materi ‘
pembelajaran sebelumnya.

d.Guru menanyakan pengetahuan
siswa tentang materi yang akan
diajakan.

¢. Guru meminta siswa untuk bertanya

2 | a. Guru menginformasikan tugas yang i
akan di kerjakan.

a. Guru menyiapkan media yang akan -
digunakan dalam pembelajaran.

b. Guru menyiapkan lembar kerja

3 sesuai dengan materi dan tujuan
pembelajaran.

c. Guru memberikan  kesempatan
siswa  untuk  mengeksplorasi, |

{ o kemampuan dan _keterampilannya i

(

L




dalam memahami materi.

a. Guru mencatat aktivitas siswa selama
pembelajaran.

b. Guru  memberikan evalusi dan
menyampaikan materi yang belum
di ketahui siswa.

LA

Palopo, 12 pesemper 2024

Observer

Salmawati, 8.Pd.I., M.Pd.
NIP. 198108012009022004

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 7

Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta didik Siklus I

Nama Guru
Nama Sckolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

Petunjuk:

Pertemuan 1

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA

1 Jumrivant
. SON B4 Sowupikund  Paloro

. Pendidikcn Asama [Siam

2V Clime) / 1 N
Kigah [atimewa Takhue MekFal, HX)i Wadoe
‘Dan Hikmoh pdanya Fathe Mekkah .

DL Jom

a. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu guru mohon membaca petunjuk

dengan baik.

b. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian sebagai berikut:
1 :Tidak Baik 2 :Kurang Baik 3 : Cukup Baik 4 :Baik 5 : Sangat

Baik

c. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan chek
list () pada kolom skor penilaian yang tersedia.

No | Nama Siswa dengan Teman | Mengeluarkan | Mempresentasikan

Kriteria yang diamati

Aktif Berdiskusi | Aktif dalam | Kemampuan Siswa

Sebaya Pendapatnya Materi
112 |3/4(5(1[2({3[4]5 |1 |2 ([3 [4]5

1 | Afifah Fitiya [ (& (-
2 | Ahmad Afgan . “ "

3 | Ahzan Danish [ A =
4 | Aizyah V 9 o
5 | Aprilia » — o
6 | Aura Annisa I “ o
7 | Maylinda Sari oA t/ (o=




8 | Muh. Al-Fatta - (= —

9 I;{rl;l;;mmad L o e

10 g,:l\:ik}nl:lirlxmad L. - el —

1 Ml}hammad .2 . w
Faiz

12 | Nabil Fayadh e i (=

13 | Nabila (= b =2

14 | Nur Ainun = — —

15 | Nuramelya - = =

16 | Nurul Asyifa

17 | Putri Nurul | o 4

18 | Qoni’ah ' — —

19 | Qonita - & (=

20 | Kaila A 1 —

21 | Arshiya [ - Tt

Palopo, 14 November 2024
Observer

Salmawati, S.Pd.I., M.Pd.
NIP. 198108012009022004

Dipindai dengan CamScanner



Pertemuan 2

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA

Nama Guru : Jumridanki
Nama Sckolah . SON by Salupikus oo

Mata Pelajaran

. Pepdidipan Asara 1skam

Kelas/Semester : V(,Lim“) 7

Kloap Tobimewd Fatho MPKkdh , Hadi Wwade

Materi Pokok "Dan Hkmmbh Adomda  Fakhu  Mekkab-

Alokasi Waktu © 2 pm
Petunjuk:
a. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu guru mohon membaca petunjuk

SSEE——,

dengan baik.

. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian scbagai berikut:

| :Tidak Baik 2 : Kurang Baik 3 : Cukup Batk 4 : Baik 5 : Sangat
Baik

. Pemberian peailaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan chek

list (N) pada kolom skor penilaian yang tersedia.

Kritena yang diamati

Aktif Berdiskusi | Aktifdalam | Kemampuan Siswa

No | Nama Siswa dengan Teman | Mengeluarkan = Mempresentasikan

Sebaya | Pendapatnya l‘ Materi
T2 (345 T2 3[A[5 1T 213315
I | Afifah Fitiya - = Rl |
2 | Ahmad Afgan & 3 S
3 | Ahzan Danish ' b —
4 | Aizyah T T4 T T [T
5 | Aprilia - = -
6 | Aura Annisa o = (e ‘
7 Maylinda Sari (O | 1 (o l—J
L l i




8 | Muh. Al-Fatta i A v
9 X‘;};‘f‘lmm“d \ A T
ol | J >
1 g\ix:ummud ol L (=
12 | Nabil Fayadh e ] i
13 | Nabila v = [
14 | Nur Ainun L A |
15 | Nuramelya v B o A(/*— T ol |
16 | Nurl Asyifa
NEA L N M o (g =
18 | Qoni’ah -—_:/ 'V ; \/’
119 | Qonita — ! ok | i wal
720 | Kaila —IF T_L f L [
S (A & = oo
ol sl il U | ||

Palopo, 21 Novemker 2024
Observer

Salmawati, $.Pd.I., M.Pd.
NIP. 198108012009022004

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 8

Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta didik Siklus II

Nama Guru
Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

Petunjuk:

Pertemuan 1

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA

:Jumr»‘%an':‘
. 5PN B4 Salupirund oro

Pendidikan  A3ama 1sm
. v (um) /1 _
Kicax IsBmewa Fathu Nekeah, Hajr wada
‘Dop Hkmanh Adanda Fathu  MekFkah.
© 2 Jom

a. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu guru mohon membaca petunjuk

dengan baik.

b. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian sebagai berikut:

1 :Tidak Baik 2 : Kurang Baik 3 : Cukup Baik 4 : Baik 5 : Sangat

Baik

¢. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan chek

list (V) puda kolom skor penilaian yang tersedia.

No | Nama Siswa dengan Teman | Mengeluarkan | Mempresentasikan

Kriteria yan—g— diamati o !

Akiif Berdiskusi | Aktif dalam | Kemampuan Siswa

Sebaya Pendapatnya Materi
1 ]2 [3[4]5[1[2]3[4[5 [1 [2[3 4[5
1 Aﬁ\%huFitiya 1% T [ (%
2 | Ahmad Afgan - t+ [
3 | Ahzan Danish — - =
| 4 [ Aizyah 1T T i
5 | Aprilia — ' —r
6 | Aura Annisa ‘\./ w2 —

7 | Maylinda Sari | o | 1
| 1]




{78 [Muh. Al-Fatta v v o«
9 ?\Ar\;};;llmmad 3 > s
10 | Bt - 7 e
1 yalix:ammad e A raes
12 | Nabil Fayadh v | —
13 | Nabila — 1% ==
T4 | Nur Ainun L — —
l I—Sd-ﬁuﬁmr-nel_\'a _‘: i K ; -
" 16 [ Nunl Asyifa ]
17 | Putni Nurul . c =
:' T8 | Qom"ah’ o L 1%
|19 Qonita s T T F & ;}/
[ 20 [Kaila = — L/i
f 21 | Arshiya “ (O [—
e |

Palopo, 29 November 2024

Observer

{

Salmawati. & Pd.I. M.Pd.
NIP. 198108012009022004

Dipindai dengan CamScanner



Nama Guru
Nama Sckolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

Petunjuk:

Pertemuan 2

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA

¢ Jumri Yank?

. SPN BY Sawpikung Paol
. Pendidikan  p2ama Lslam
. v (Livo) /1

isch [sbyxlia fathu  Nekkah, qui Wdda
‘Don Hikrekh Adandg TFathue  Mekkah «

12 Jom

a. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu guru mohon membaca petunjuk

dengan baik.

b. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian sebagai berikut:
| : Tidak Baik 2 : Kurang Baik 3 : Cukup Baik 4 : Baik 5 : Sangat

Baik

¢. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan membcerikan chek

list (\) pada kolom skor penilaian yang tersedia.

Kriteria yang diamati -

Aktif Berdiskusi | Aktif dalam | Kemampuan Siswa
No | Nama Siswa dengan Teman | Mengeluarkan | Mempresentasikan
Sebaya Pendapatnya Materi
1 ]2 [3[4[5[1[2]3[4]5 |1 [2[3 [4]5
1 | Afifah Fitiya o — >
2 | Ahmad Afgan — ¥
3 | Ahzan Danish > (o { (o
4 TRy | [ 1 o R
6 | Aura Annisa o e o
I ) - - A -
7 | Maylinda Sari — e | —
| | ] [ S




8 | Muh. Al-Fatta [ o —
Muhammad | »
9 : (5
Arsyil il
" o | Mubammad §
| [ —
% | Fudnail -
1 Muhammad i - (>
Faiz
12 | Nabil Fayadh (o A (02
13 | Nabila - v %
14 NurAinn | =i e IL;
- i ol = . 1
| 15 | Nuramelya (= — ! e
16 | Nural Asyifa | N | i
A ST IS 5) S N (5 o 1 .
17 | Putri Nurul | A }> — | \./T
i —4 i =t bt
18 | Qoni'ah 10 | oo ' ’ .
: f f B! i i g e el
19 | Qonita L { feq | l o
S NaR—— N f_lm!__f-hmf
20 | Kaila el | [\ | et
g = L T (IS S B8 A T .
21 Arshiya | | o o o
(. NSRS S 58 S8 12 L S T SO .

Palopo, 12 p@Sember 2024
Observer

ti
NIP. 198108012009022004

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 9

Barkot Lembar Tes Pra siklus (Pre Test),
Siklus I (Post Test) Dan Siklus II (Post Test)

KUNCI JAWABAN PRA SIKLUS

1.C 6. B 11. D 16.B
2.B 7. D. 12. A 17.C
3. A 8. A 13.B 18.B
4. B 9. C 14. D 19.C.

5.C 10. B 15. D 20.A



Lampiran 10

Hasil belajar siswa Pra siklus (Pre-test)

Kunci Jawaban Soal Pra Siklus (20 Nomor)

No Nama Siswa Nilai Kategori
c/lA|/lC/ B|/DIB D/ A|C|B D|A  B|D D|B|C|B|C]|A

| | Afifa Fitiya x| x [ x [V [V x|V x| x|[ x| x| x[¥[¥ | x|x[v¥|V]x| x| 35 |Tidak Tuntas
> | Ahmad Afkan Vol x [ x| x| x| x| x| x|V | x| x|V | x| x|~ [x|~N [N ]|~ | 40 | Tidak Tuntas
3 | Ahzan Danish VoIV [ x [V IV Vx| x [N NN N x|V x [NV N A 75 Tuntas

4 | Aisyah Putri x |V x [V x [V [NV Vx|V |V x| x| x]|x V[N ]V |x]| 55 |Tidak Tuntas
5 | Aprilia Assyiafai x | x [V x| x| x|V [ x| x|V ]| x| x|x]|x[~¥ |x]x|V ][~y |x]| 30 | Tidak Tuntas
6 | Aura Annisa VN N NN I x [ x (NN N N N N Y x| x [N x [N A 75 Tuntas

7 | Maylinda Sari X | x | x [ x| x| x| x| x[¥ [V ][ x| x|V ][x]x|x|~¥[J]J [V 35 | Tidak Tuntas
8 | Muh. Al-Fatta x | x [V [ x| x|V | x| x|V x| x|V |x|x[¥|x|v[N][¥]x]| 4 |Tidak Tuntas
9 Muh. Arsyil x | x| x| x| x|V [ x| x| x|[x[x [V [x|¥ [V |x]|V |x]|x]V 30 | Tidak Tuntas
10 | Muhammad Fud X [N | x| x| x| x|V [N V| x| N[ x|V |V |x]|x]|x|V|x]| x| 40 |Tidak Tuntas
11 | Muh. Hafiz VoV x| x [V x| x| x| x| x| x|x|V|x]|x]|x|V |x]|v]|x]| 39 |Tidak Tuntas
12 | Nabil Fayadh x | x [V [ x| x [V ][ x| x|V [ x|V [V [x][~¥ [~V |x|~¥[¥]x]Y 50 | Tidak Tuntas
13 | Nabila Az Zahra x | x [N [N [ x [N [N NN NN x [ x [ NN NN NN 75 Tuntas

14 | Nur Ainun x |V | x| x| x| x| x|V ¥ x|V [ x]|x|x|x|x|V [V ]x] x 30 | Tidak Tuntas
15 | Nuramelya x [N N NN [ x [N [N N[V x [V x [ x [ NN [N NN 75 Tuntas

16 | Putri Nurul x [V x [ x|V [V ] x|[ x| x][x][x[¥[J|x[~¥[¥]J[¥]x]x]| 45 [Tidak Tuntas
17 | Qoni’ah x [N |V x| x| x|V [N x| x|\ |V x|V | x|V [N |V ]|y ]| x| 55 |Tidak Tuntas
18 | Qonitah x [V [V [ x| x| x| x| x [V [ x| x|V [x]x|v¥ |[x|N [V ]|~V |V 45 | Tidak Tuntas
19 | Kaila Otaviani x [V [ x [ x| x| x| x| x|V [x]x[V [x[¥ [ x|V ]x|[V]x]V 35 | Tidak Tuntas
20 | Arshiya x | x| x|V |V [ x| x| x|V [ x| x|x[v¥|x|v |x[|V|x]|x] x 30 | Tidak Tuntas




Lampiran 11

Hasil belajar siswa siklus I (Post-test)

Kunci Jawaban Soal Siklus I (

20 Nomor)

No Nama Siswa Nilai Kategori
C/A|]C/ B|D/IB/D A C|B D|AB|D D|B|C|B|C|A

1 Afifa Fitiya VN NV N e [ YV N Y Y x N Y x x| 75 Tuntas

> | Ahmad Afkan VIV [ x VIV [ x][ x| x|V | x| x[¥ [J[V [V ][x][¥][V][¥ [V 65 | Tidak Tuntas
3 | Ahzan Danish VN N VN Vx| x [N N NN I x [N x [N [N A 80 Tuntas

4 | Aisyah Putri x [V x [V x| x| x[¥ |V | x[¥[¥ |V [V [x]|x]|J[¥][¥]x]| 355 [Tidak Tuntas
5 Aprilia Assyiafai \ x | N[N [N [N [N x [V x [N [N [N x | x [V [N X 70 Tidak Tuntas
6 | Aura Annisa VNN [N [ x[x [V [N V[NV VN [ x][ x|V [~V ]V [V 30 Tuntas

7 | Maylinda Sari x (N VNV x| x| x [N [N P x [ NN [N N x| x [N [N [N | g5 | Tidak Tuntas
8 | Muh. Al-Fatta Vo x [N x| x [V x| x [N [ x][x [N [N |V [N N[V N[V [V | g5 |Tidak Tuntas
9 | Muh. Arsyil x [V x [V [V VN[V x|V [V [V x|V [V [x][J[V[¥[V] 75 Tuntas

10 | MuhammadFud | % |V [ x | x |[¥ | x [V [N ¥ | x [N | x |V [V [N |[¥ [V [V ]| x|~ | ¢ | Tidak Tuntas
11 | Muh. Hafiz VN [ x [ x [N NN N [ x [V x [N N NN NV x| s Tuntas

12 | Nabil Fayadh VNN [ x [V x [V [N NN N ANV P x [V x [N 30 Tuntas

13 |NabilaAzzahra | x [V [N [N [ x [V [N [V [V [V [V [ x [ x [V [V [V [V VIV V| g5 Tuntas

14 | Nur Ainun VN[NV N[N VN [ x [N x [N [V VN[V ] x| x] g Tuntas

15 Nuramelya x | N e R N N N x | x | x | R R N 80 Tuntas

16 | Putri Nurul VNN VN [V x| x [ x [ x| x [N [N N[N N[N [NV | x| 79 | Tidak Tuntas
17 | Qoni’ah x [V IV x|V VIV IV VIV IV x| x| x|V [V [V ][V ]x]| 79 |Tidak Tuntas
18 | Qonita x [N [V I x VNN [ x [N NN Y x| x [N x [ N[N YA 70 | Tidak Tuntas
19 | Kaila Otaviani x | x| x [V |+ x | x| x |+ x |\ |V x | x [N [N [N [N Y 55 Tidak Tuntas
20 | Arshiya N x | x [V [N [N [N N[N Y x | x |V [N A x | x | N[ 70 Tidak Tuntas

=~
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Hasil belajar siswa siklus Il (Post-test)

No Nama Siswa Kunci Jawaban Soal Siklus II (20 Nomor) Nilai Kategori
C/A(C/ B/ D B/ D A|C| B D|A B/ D D B C|B|C]|A

| | Afifa Fitiya VN NN Ny [ YN NN Y Y N Y P x x [N [y ] ss Tuntas

> | Ahmad Afkan VN NN [ x NN Y N x [ x [N N N N N N N Y Y] s Tuntas

3 | Ahzan Danish VN | x (NN VY N NN Y Y P x [N x [N N YN Y] gs Tuntas

4 Aisyah Putri x | x [N x [V [V N [N [ x [V [V x| x|~ [ x[~¥[J]A X 60 Tidak Tuntas
5 | Aprilia Assyiafai |V | x [V [N [N [NV [N [N [V [V [ x [N [N N[N N VNN [V g Tuntas

6 | Aura Annisa VIV VIV VIV VTV VIV V<7 x5 90 | Tomme
7 | Maylinda Sari x [N [N NN I x NN N Y x| x [N N N YN[ 30 Tuntas

8 Muh. Al-Fatta N x [N [N [N NN A A x |V [N A x | x [\ [N N[N 80 Tuntas

9 | Muh. Arsyil VN NN N NN N N N N Y N N Y x [N x| x [V ] gs Tuntas
10 MuhammadFud |V [V [V [V [V [ x [V [V ¥ [ x|V [ x [V |V [V [VIV[V[x [V go | Tuntas
11 | Muh. Hafiz VN[NV VN[NV N[NV [ x [N [V x] g Tuntas

12 | Nabil Fayadh VNN NN NN VY [ x [N [ x [NV x [V [N x [N 80 Tuntas

13 | NabilaAzZahra |V [V [N [N [ x [V [N [V [V [V [N [V I x [V [V [V V[N [N [V ]| 9 Tuntas

14 | Nur Ainun VIV N NV NN NNV P x VN Y YN N Y Y] s Tuntas

15 | Nuramelya VN NN N NN Y N N I x [V x| x (NN N Y Y Y] gs Tuntas
16 | Putri Nurul x (N[N NV N x [ x [ x| x ] x [V [NV NN N[N [V | x| g5 | Tidak Tuntas
17 | Qoni’ah x [\ [ x | x | x [N [N [N AN A x [ x| x [N [ [N ]A X 60 Tidak Tuntas
18 | Qonita VN NN N NN N N N Y Y x| x [V x [N NN Y] gs Tuntas
19 | Kaila Otaviani VN [ x [N NN NN [ x [NV P x [N x VN[N Y Y] g Tuntas
20 | Arshiya NN N NNV [V IV N [ x [ x| x [V [V [V [ x|V [ x][~V [+ 75 Tuntas

keterangan : Jika benar berikan tanda ceklis (V), dan jika salah berikan tanda silang (x)

Rumus Proporsi:
Nilai =

Jumlah soal yang benar

Banyak soal

x 100
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Dokumentasi

Pintu Gerbang Sekolah SDN 54 Salupikung Kota Palopo
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